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Mugoddimah 


2p saat Dengan menyebut asma Allah yang 
3) ea 23 Ea | 1 25) maha pengasih lagi maha penyayang. 
dina pa 23 Pe & Nan alis ena 5s Amma ba'du : Kitab ini berupa 
P0, sy, 2, lembaran-lembaran tipis, yang memuat 
Ca Up Hb (AN Sol 4 pengetahuan — tentang — masalah- 
DT me) masalah Ushul al-Figh, yang bisa 
25) dipetik manfaatnya oleh mereka yang 
baru mengenal Ushul al-Figh ! dan 

yang lainnya. 
PAN sat PA hat etika Lafadz Ushul al-Figh itu , tersusun 
- maan 4 aa ag “ggs ai (23) dari dua bagian yang mufrod. Yakni 
JIE BY 7— (K2 le Mufrod yang menjadi lawan-nya 
eneakat: Is» Ce Lo... Tarkib, bukan Mufrod yang menjadi 

CINA lawan-nya Jama'. 


Lau pyar y. Suatu susunan bisa diketahui artinya 
ata Bi - AN 2 dengan melihat bahan yang di 


gunakan untuk menyusun. 


Penjelasan : 
Ushul al- -Figh merupakan susunan idlofi yang terdiri dari dua bagian, yaitu 


2 


Mudlof (lafadh : Ae 'rel) dan Mudlof ilaihi (latadh : sa). Masing-masing dari 


lafadz “Ushul” dan “ al-Figh” ini, sebelum dijadikan susunan Idlofi merupakan 
lafadz mufrod (lafadh yang masih sendirian : bukan berupa tarkib ). Dan perlu 
digaris bawahi yang dimaksud Mufrod disini bukan Mufrod yang menjadi lawan 


Jama' , namun Mufrod yang menjadi lawan Tarkib, karena lafadz : J ge 


jelas-jelas merupakan jama' yang berasal dari Mufrod : Koi : 


eni 


! Penggagas “ushul Al-Figh” adalah Imamuna Abu Abdilah Muhammad bin Idris Asy- 
syafi'i.Ide besar ini tertuang dalam kitabnya yang berjudul Arrisaalah. Disana 
dijelaskan dasar-dasar pemikiran yang berkaitan dengan ushul al-Figh . antara lain : 
tentang : Al-Awaamir, An-Nawaahi, Al-Bayaan, An-Naskh, Al-Illat dan juga Al-Oiyaas. 
(baca : Lathooif al-Isyaaraat, 4) 
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IR SA Sh ad GA 
AJ JS Gee 
HI eh ih SL ob ska 

AS 


SL) JI Jalin PP Sa GI) 
LAN AL GA 03 da 


ANT pen 


Sp da pa 


Penjelasan : 





al-Ashlu yang menjadi mufrodnya juz 
yang pertama (mufrodnya ushul, 
adalah : sesuatu yang mana perkara 
lain di bangun/didirikan diatasnya. 
Contoh : )iXedi Jet yang berarti : 
pondasi tembok. 

3253! Joi yang berarti : akar yang 
menancap kedalam tanah. 
Sedangkan al-Faru — yang menjadi 
lawan al-Ashlu - adalah sesuatu yang 
dibangun atau di dirikan diatas perkara 
lain. Seperti cabang-cabang pohon 
yang berdiri di atas pangkalnya. Dan 
cabang-cabang figh yang di tetapkan 
berdasarkan ushulnya. 


Ushul (SF!) berasal dari mutrod al-Ashlu (K2 9!, menurut lughot 
mempunyai pengertian : “Sesuatu yang menjadi dasar /pangkal dari perkara lain. 


Semisal ada orang berkata : 
AN aa an eta 


: Ini adalah ashl-nya tembok, berarti yang dimaksudkan 


adalah Pondasinya. Karena Pondasi merupakan dasar 
atau pangkal dari tembok. 


SAS Yo Ika 


pohon. 


: Ini adalah ashl-nya Pohon, berarti yang dimaksudkan 
adalah akarnya : 


karena akar merupakan pangkal dari 


Menurut Istilah, al-ash/ (Sen mempunyai empat makna! : 
1. Bisa berarti dalil Semisal ada orang berkata : 

NG ASI LI ala 3 YA: 

"Ashl dari masalah ini adalah a-Guran dan al-Hadits". 





Berarti yang dimaksudkan adalah : 


dan al-Hadits. 


Dalil dari masalah ini adalah al-Guran 


2. Bisa berarti kuat atau unggul semisal ada orang mengatakan : 





' Lathooif Al-Isyaaraat,8 
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3. 


ahh 2 Ss "bi 
“Ashi dari kalam adalah arti hakekatnya". 

Berarti :. yang kuat atau unggul didalam memahami kalam adalah dengan 
melihat ma'na hakekatnya . 
Bisa berarti kaidah yang berlaku. 
Semisal orang mengatakan : 

JII St IE Jaran HAN ALI 

“Di perbolehkan memakan bangkai bagi orang yang dalam kondisi terpaksa 
termasuk melanggar Ashl". 
Berarti : diperbolehkan memakan bangkai bagi orang yang terpaksa, 
termasuk melanggar Kaidah yang berlaku. 


4. Bisa berarti sesuatu yang dijadikan persamaan dalam peng-Oiyasan. 


Contoh : Beras disamakan dengan Gandum dalam masalah Ribawi. 

Beras dalam bab Oiyas disebut dengan al-Far'u (masalah cabangan ) dan 
juga disebut al-Magiis (masalah yang disamakan ). Sedangkan gandum 
disebut dengan istilah al-Ashlu (pokok masalah) dan juga disebut dengan 
istilah al-Magiis “alaih (masalah yang dijadikan persamaan) 

Dengan demikian, kalau ada orang mengatakan bahwa gandum adalah al- 
Ashlu, berarti yang dimaksudkan : gandum di jadikan persamaan dalam 
masalah hukum ribawi. 


ata ak 


en Ke AA pt ey 5 KI Gd) Adapun al-Figh yang menjadi juz yang 


kedua, di tinjau dari lughot mempunyai 


3 Hg & TB ena | ng h, A arti : memahami. Sedangkan menurut 
Syara' mempunyai pengertian 


- ne: La ad 5) pengetahuan tentang hukum-hukum 


# e  Syariyyah yang diperoleh dengan jalan 
PN ina, 
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B- “ 9 -g @.- oo. 
25 ega “ig 7 £ ad Ol pp 


an Ya Ii, das ed 
LAN BAU yna P 
Ta SI 3 ter ab ra JL 
AS, Gea Lag Jitu Jah Ol 
SIA JA La M3 


ai AI ih Ta KA 
La al 2, AA sja ol 


- AG. 3 


— bi HA 3 pp 


8. 


3 Ah 


LI Satu Alai UAS aU 


Penjelasan : 





Semisal pengetahuan tentang : Niat di 
dalam wudlu di hukumi wajib, Sholat 
witir di hukumi sunah, Niat pada malam 
hari menjadi syarat di dalam puasa 
Romadlon, Zakat untuk hartanya anak 
kecil di hukumi wajib, Zakat untuk harta 
perhiasan yang boleh dipakai 
hukumnya tidak wajib, Membunuh 
dengan benda tumpul menetapkan 
Oishosh dan lain sebagainya...yakni 
terdiri dari masalah-masalah 
KN 

Berbeda dengan hukum-hukum yang 
- diperoleh dengan cara selainnya 
ijtihad, seperti : pengetahuan tentang 
sholat lima waktu di hukumi wajib, 
berzina di hukumi haram dan lain 
sebagainya...yakni masalah-masalah 


@oth'iyyah, maka tidak bisa di sebut 


al-Figh. 

Yang di maksud dengan al-Marrifat 
disini — adalah  al-Ilmu dengan 
menggunakan arti dhonn (dugaan). 


Bahwa al-Ma'rifah yang terdapat di dalam definisi al-Figh, identik dengan al- 


Ilmu dengan menggunakan arti : 


: dzonn (dugaan), bukan al-llmu dengan 


menggunakan arti : yakin. Sebab al-Figh digali berdasarkan dzonn (dugaan) 
seorang Mujtahid dengan bersumberkan dalil-dalil dzonni Ce | AI). 


Untuk hukum-hukum yang berdasarkan dalil goth'i (dalil yang tidak bisa di 
ta'wil) tidak masuk dalam kategori al-Figh. 


Seperti contoh : 


1. Tentang hukum wajib sholat, dengan berdasarkan dalil goth'i : 


EA pi (Dirikanlah sholat !). 


2. Map Mai haramnya Ka, dengan berdasarkan dalil goth'i : 


al-Warogot 


ini semua tidak bis 
sedangkan al-Figh itu af 
dasii dzonni. 


Seperti contoh : 


1 W 2 berniat ketika mi 
KA LS yan 
kebanyakan amal itu 22 


- | 
ma 


2. Bemiat di malam 
herdasarkan sebuah 
Shsululloh Saw be 






"Sarang siapa 
tendaknya harta itu 
zaket" 
£ Harta perhiasan 


fidak wajib di zakat 
Mabi Saw bersabda : 


al-Warogot 


Ini semua tidak bisa disebut al-Figh karena tidak berdasarkan dalil dzonni, 
sedangkan al-Figh itu adalah hukum yang di tetapkan dengan berdasarkan dalil- 
dalil dzonni. 


Seperti contoh : 


jN Wajib berniat ketika mengerjakan wudlu, berdasar dalil dzonni : 
SA Tue Li yang ditafsiri : AA SM F3 | & Li (Sahnya 
kebanyakan amal itu dengan niat). 


2. Berniat di malam hari menjadi syarat sahnya puasa romadion, dengan 
berdasarkan sebuah hadits yang di riwayatkan oleh Hafshoh, sesungguhnya 
Rosululloh Saw bersabda : 


Telan JA ip AN 
"Barang siapa tidak berniat puasa di malam hari, maka tidak ada puasa 
baginya". 


3. Hartanya anak kecil wajib di zakati, dengan berdasarkan hadits : 
SIN Nany Bara SE AS Vp Aa JLN US IG 


(AU 
"Barang siapa menjadi walinya anak yatim, yang memiliki harta, maka 
hendaknya harta itu di perdagangkan agar tidak berkurang untuk pengeluaran 
zakat", 


4. Harta perhiasan yang mubah (emas bagi perempuan atau perak bagi laki-laki) 
tidak wajib di zakati dengan berdasarkan hadits yang di riwayatkan oleh Jabir, 
Nabi Saw bersabda : 


255 aa PI & Aa 
"Tidak ada zakat di dalam perhiasan yang mubah", 


5. Pembunuhan dengan menggunakan benda-benda tumpul, menurut ijtihadnya 
Imam asy-Syafi'i menetapkan hukum gishos, dengan berdasarkan hadits yang di 
riwayatkan dari Anas : 


aa AA dio Ip EP Asad go Ja ta YA ai 


PA 
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"Sesungguhnya orang Yahudi telah membunuh seorang wanita, yang memaka 
kalung permata hitam, dengan menggunakan batu, kemudian orang tersebut di 
perintahkan oleh Rosululloh Saw untuk di bunuh, dengan menggunakan batu". 


Contoh-contoh di atas merupakan ketetapan hukum hasil dari ijtihad Imam 
Asy-Syafi'i RA dengan berdasarkan dalil-dalil dzonny. Oleh karena al-Figh ini 
hasil dari dzonn (baca, Ijtihad) seorang Mujtahid, maka tidak jarang hukum- 
hukum al-Figh merupakan masalah-masalah yang di perselisihkan oleh para 
ulama ( Masail al-Khilaf ). 


Seperti wajib-nya niat didalam berwudlu, ini di tentang oleh kalangan ' 
Hanafiyyah, yang menurut mereka niat didalam wasaail (seperti wudlu yang 
menjadi wasilahnya sholat) hukumnya tidak wajib. Karena hadits : 


SL ILY Li menurut Hanafiyyah, di takwili » AL JUL JUS Li 


PMR 


"Sesungguhnya kesempumaan amal itu hanya dengan niat", 


Dengan demikian, menurut mereka niat bukan menjadi syarat amal ibadah, 
namun hanya menjadi penyempurna amal. 


Kesimpulan : 
- Hukum @oth'i bukan termasuk bagian dari al-Figh 
- Hukum al-Figh berdasar dalil dhonni. 
- Di dalam hukum-hukum figh tidak tertutup adanya khilafiyyah (perbedaan 
pendapat), hal itu karena perbedaan dhonn (dugaan) dari masing-masing 
Mujtahid. 


Ahn S3 US Br AK Hukum-hukum yang di. maksudkan 

aa ion » ana sa # si pada keterangan di atas ada tujuh 

PBR, ig edi, Lal, macam : 1.Wajib 2.Mandub / sunah 
Pa yo Bas 3 3-Mubah 4.Mahdhur / haram 5.Makruh 
(IP mei, 0, SI, 6 Shohih 7.Bathil / batal. 

TT EA IL Ad aajg Sedangkan al-Figh adalah ilmu 
3 3 “ya : apa, 7 ta - tentang : Hukum wajib, hukum 
IIS Jadi Ia OL isi ixudl sunah...dan seterusnya. Yakni 

D0 en, a03 22. “Perbuatan yang demikian ini wajib, 
AN id Na) ale Ia DAK yang demikian ini sunah, yang 

Pa demikian ini mubah.. dan seterusnya. 


- 
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AN 











Penjelasan : 
Para ulama ushul (Usahuliyyin) mendefinisikan hukum sebagai berikut !: 


@- P4 NA - 0g HH o Za y - 
SIKA AT aa Ta HAKI Ii BESI JUAN las: 


"Khithob (Dawuh) Alloh yang berhubungan dengan perbuatan orang-orang - 


mukallaf, di lihat dari sudut pandang sebagai orang mukallaf". 


Khithob Alloh ini terbagi menjadi dua : 
1. HukumTaklifi 
2. Hukum Wadf'i Mela 


Hukum Taklifi adalah : 


"Hukum Alloh yang berkaitan dengan perbuatan orang mukallaf, berupa tuntutan 
atau perkenan". 


Hukum Taklifi ini terbagi menjadi tujuh macam, yaitu : 
Wajib 

Mandub/sunah 

Mubah 

Makruh Tanzih 

Makruh Tahrim 

Khilaful-Aula 

Haram 


ren Ora Ia C3! Nan 


Hukum Wadf'i atau Khithob Wadf'iy adalah : 
"Hukum Allah yang berkaitan dengan suatu Sebab, Syarat, Mani 
(penghalang)', Shohih dan Fasid”. 


Sasaran hukum wadf'iy lebih luas dari pada hukum taklifi. Karena hukum 
wadf'i di berlakukan atas orang-orang mukallaf dan selainnya orang-orang 


mukallaf. Semisal : Merusak barang milik orang lain, menyebabkan dloman 0 


(harus mengganti). Sabab yang berupa perusakan ini, diberlakukan secara 
umum, baik atas orang mukallaf maupun orang yang tidak mukallaf. Maka dari 
itu, apabila ada anak kecil atau orang gila, merusak barang milik orang lain, 
maka berkewajiban untuk menggantinya. 


Hukum Wad''i terbagi menjadi lima, yaitu : 
1.- Syarat 


' An-Nafahat, 16 
2 Lathoif al-Isyarot, halaman 10 
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Sabab-musabab 
Mani' 

Shohih 

Fasid 


NON 





aa ak 


Ta Ya Kao daa TO ba abi 5 P3 aa 
SU IE Lil das Ie LE 
IN 233 Alia Gio 3 AI 
om P yikl AA Bad! Ga 

Ke IT 3 Tea AU AC SO A 
— AI TA) la2 Ol jp 


Gan SG Ob Yg IS LS SF 


Penjelasan : 


Wajib di lihat dari sudut pandang 
sebagai perkara wajib adalah 
"Sesuatu yang berpahala jika d 
kerjakan dan di siksa jika d 
tinggalkan". 

Sudah di anggap cukup di dalam 
pengertian — menyiksa, — wujudnya 
siksaan atas satu orang saja di antara 
orang-orang yang durhaka, sementara 
itu yang lain di maafkan. 

Dan bisa saja yang di kehendaki oleh 
mushonnif adalah :"Berhak atas siksa 
di sebabkan — meninggalkannya" 
sebagaimana ungkapan yang di 
tuturkan oleh selainnya mushonnif. 
Dengan demikian tidak menafikan 
adanya pengampunan. 


Mushonif di dalam mendefinisikan Wajib, lebih mengarah kepada akibat 
hukum yang di timbulkan, yakni pahala dan siksa. Dalam hal ini mushomnif lebih 
condong kepada pendefinisian yang di lakukan oleh Para Fugoha". 


Wajib menurut definisi Para Ushuliyyin adalah? : 
La jl Lb Alas la) C 
"Sesuatu yang di tuntut dengan tuntutan yang mengharuskan". 


Wajib dan Fardlu adalah dua kata murodif, yang mempunyai kesamaan 
pengertian. Hanya saja, dalam bab haji, para ulama membedakan antara 
keduanya. Karena Wajib dalam bab haji mempunyai pengertian : 


2 30 3 


Cb au 
"Sesuatu yang jika di tinggalkan harus di ganti dengan dam (denda)". 


! An-Nafahat, 16 
? An-Nafahat, 18 
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Pahala yang di berikan Alloh kepada para hambanya semata-mata 
merupakan anugerah, bukan di sebabkan dzatiahnya amal. Demikian juga 
siksaan Alloh yang di timpakan atas para hambanya, merupakan keadilan 
darinya. Bisa jadi orang yang melakukan kewajiban atau kesunahan tidak 
mendapatkan pahala darinya. Demikian juga orang yang meninggalkan - 
kewajiban belum tentu mendapatkan siksa!. 


Ketika orang yang meninggalkan kewajiban tidak mendapatkan siksa atau 
orang yang melakukannya tidak mendapatkan pahala, apakah lantas Alloh 
Mengingkari janjinya?. Tidaklah demikian, karena yang di maksudkan dengan 
mendapatkan pahala atau siksa di sini adalah :"Berhak atas siksa atau pahala", 
bukan suatu keharusan?. 


Sebagaimana orang yang pandai berhak menjadi guru, namun tidak lantas 
semua orang yang pandai harus menjadi guru !. Orang yang fagir berhak 
menerima zakat, namun tidak lantas semua orang fagir harus mendapatkan 
bagian zakat. 


Tidak semua orang yang durhaka (meninggalkan kewajiban atau melanggar 
larangan) di siksa oleh Alloh, namun jika hanya satu orang saja yang di siksa, 
sementara yang lainnya mendapat pengampunan, sudahlah di anggap mewakili 
kepada yang lainnya. 


Wajib terbagi menjadi dua : 
1. Wajib 'Ain, yaitu? : 
Laga Lb GARA SA ya sh JS Ia Ulah DS 
"Sesuatu yang di tuntut untuk di kerjakan" oleh setiap orang mukallaf, dengan 
tuntutan yang mengharuskan". 


2. Wajib Kifayah, yaitu : 

Jati angs pe ya dat olah og 
"Sesuatu yang di tuntut keberhasilannya, dengan tanpa menentukan siapa 
pelakunya". 


kak 


! An-Nafahat, 18 
2 Tbid 
3 An-Nafahat, 17 
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#0. Pp Mandub (Sunah) di lihat dari 
' Kan sudut pandang sebagai perkara 
Yg H3 Je VW Ly) LASL sunah adalah : Suatu perkara 
"nadi se 3 2.3 Yang mendapatkan pahala jika 
(SA SS le di kerjakan dan tidak" 
mendapatkan siksa jika di 

tinggalkan. 


a—3 Ta ea gali 


Penjelasan : 

Sunah, Mandub, Mustahabb, Ihsan, al-Muroghob fiih, al-Aula, an-Naflu, 
al-Mustahsan dan Tathowwu' merupakan kata-kata murodif, yang mempunyai 
pengertian yang sama, yaitu : 

SF IE He Yy das IE LL 
"Suatu perkara yang mendapatkan pahala jika di kerjakan dan tidak 
mendapatkan siksa jika di tinggalkan". 


Orang yang mengerjakan perkara sunah tidak harus mendapatkan pahala, 
namun berhak atas suatu pahala. Oleh karena itu, terkadang ada juga orang 
yang mengerjakan perkara sunah, namun tidak mendapatkan pahala, seperti 
orang yang beramal karena riya', tidak ikhlas karena Alloh?. 


Mengerjakan sholat sunah di atas tempat ghoshoban, di lihat dari sisi 
ibadahnya tetap mendapatkan pahala, meskipun pada akhirnya pahala tersebut 
menjadi hilang, di sebabkan perkara di luar ibadah, yakni perbuatan ghoshob 
yang di haramkan oleh syara'. 


Al-Godli Husain, membedakan antara istilah Sunah, Mustahabb dan 
Tathowwu', sebagai berikut? : 

or. 0 or of “ BR leg an “£ A, 3 FN? OA" 2 Kan 3 Sat ae 
—as Ep Sad 38 bag “le Dl ae — “ls BI, Ol Jaa! Ia 
jala BELIN Opa La pg MAA GI ON SEN ah ora ea Alah 
Ca ed SIN Ga 


"Suatu perbuatan jika di lakukan oleh Nabi Saw, secara terus-menerus di sebut 
as-Sunah, atau tidak terus-menerus, namun hanya di kerjakan sekali atau dua 
kali, di sebut al-Mustahabb, atau sama-sekali belum pernah di kerjakan oleh 


! An-Nafahat, 19 
2 An-Nafahat, 19 
3 Tbid 
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Nabi, namun merupakan wirid-wirid yang di ciptakan oleh manusia (baca, para 
ulama), maka di sebut dengan istilah at-Tathowwu". 


Sunah terbagi menjadi dua : 
1. Sunah 'Ain, yaitu : 
L IK 2 33 C 


any Ia SE AAS yaa Ja lb SU 


"Perkara sunah yang tuntutannya di tujukan kepada orang tertentu, seperti 
mengucapkan salam yang di tuntut untuk di ucapkan oleh satu orang saja (ketika 
tidak bersamaan orang lain)". 


arak 


P UYu serai Mubah di lihat dari sudut pandang 
1 1 tag Si PT sebagai perkara mubah, adalah 
Bara: y 9) SY Was & Lu Y perkara yang tidak berpahala dan tidak 
ai Ikat ae PN na 0... di siksa, ketika di kerjakan atau di 
oa IS HE YUI d3) (SF IE tinggalkan. Artinya tidak terkait dengan 
te A3 pahala ataupun siksa ketika di kerjakan 

Uus LG S 5348 atau di tinggalkan. 


Penjelasan : 
Mubah juga di sebut dengan istilah Jaiz atau Halal. Pengertian Mubah 
adalah : 


"Sesuatu yang tidak ada sehonepitya dengan sajah dan siksa, ketika di 
kerjakan atau di tinggalkan". . 


Namun demikian, ketika perkara mubah di niati untuk taat kepada Alloh, juga 
akan mendapatkan pahala, seperti : makan, minum atau tidur, dengan niat agar 
kuat untuk iii Hina di Men oleh Ibnu Sinuak H 


"Barang siapa ketika makan, beiat mendapat kekuatan untuk beribadah 
kepada Alloh, maka ia akan mendapatkan pahala sesuai apa yang menjadi 
niatnya". 


aka ak 


| An-Nafahat, 19 
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Pa et Pra Al-Mahdhur di lihat dari sudut pandang 
HA pe aah aa 6 » sebagai perkara yang di haramkan, 
Yul (LS SE M4 CL) dadi adalah suatu perkara yang jika di 

ai one, tinggalkan dengan niat mematuhi 
(alas S6 Sle5) perintah Alloh, akan ' mendapatkan 
pahala dan jika di kerjakan akan di 
siksa. 

AE aed LET »..:«”, Sudah di anggap cukup di dalam 
setah atik HE 23 ai al pengertian menyiksa, wujudnya siksa 
oa 3P yaa! KA ilasl :4 atas satu orang saja di antara orang- 
ai j 5 “ orang yang durhaka, sementara itu 
yang lainnya mendapat pengampunan. 
ed ES yu yen Dan bisa saja yang di kehendaki oleh 
— pr Ti : 1 NN li 2 Mushonnif adalah : Berhak atas siksa, 
AI Ik Beku SUS ds jika perkara haram itu di lakukan, 
? s9 “sebagaimana redaksi yang di tulis oleh 
selainnya Mushonnif, maka tidak 

menafikan adanya ampunan. 


Penjelasan : 
Al-Mahdhiir juga di sebut dengan istilah : Muharrom, Haram, Dzanbu 
(dosa), Mazjir 'Anhu, Mutawa'ad 'Alaih dan Hajru!. 


Pengertian al-Mahdhiir (Haram) adalah : 
ad de lay Ve SY Ie OW L e 


"Suatu perkara yang jika di tinggalkan dengan niat mematuhi perintah Alloh, 
akan mendapatkan pahala dan jika di kerjakan akan mendapatkan siksa". 











Melihat definisi di atas, berarti Makruh Tahrim juga tercakup dalam definisi 
Haram, karena makruh Tahrim jika di kerjakan akan mendapatkan siksa dan jika 
di tinggalkan akan mendapatkan pahala. 


Hanya saja para ulama sedikit membedakan antara haram dan makruh 
Tahrim, sebagai berikut? : 


To JA Ya au ai Sud 
"Haram adalah sesuatu yang di larang berdasarkan dalil goth'i yang tidak 
menerima untuk di takwili dengan pengertian yang lain". 


! An-Nafahat, 20 
2 Tbid 
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JAN JS Ji AS AU AS 
"Makruh Tahrim adalah sesuatu yang di larang dengan SA dalil, yang 
masih bisa di takwili dengan pengertian yang lain". 


Sedangkan perbedaan antara Makruh Tanzih dan Makruh Tahrim adalah 
sebagai berikut! : 
aa IE 5 MY La as Ol 


"Makruh Tanzih, suatu perkara yang jika di lakukan tidak akan di siksa". 


ds ALL HB as, 


Pa 


"Makruh Tahrim, adalah suatu perkara yang jika di lakukan, akan di siksa". 


Meninggalkan perkara haram atau makruh, bisa mendapatkan pahala, 
apabila di sertai tujuan mematuhi perintah Alloh. Apabila karena takut atau malu 
kepada manusia.. dsb, maka tidak akan mendapatkan pahala2. Misalnya : 
meninggalkan perbuatan zina karena malu kepada manusia, meninggalkan 
perbuatan mencuri karena takut ketahuan orang..dsb. 


Berbeda dengan perkara Wajib dan Sunah, bagi orang yang 
mengerjakannya akan tetap mendapatkan pahala, meskipun tidak di sertai tujuan 
mematuhi perintah Alloh. Karena perkara wajib dan sunah ini bisa di anggap sah 
dan mencukupi dari tuntutan taklif, jika dalam pelaksanaannya di sertai niat. 
Sedangkan meninggalkan perkara haram atau makruh, untuk di anggap sah, 
tidak harus di sertai niats. 


Namun demikian, ada juga sebagian dari perkara wajib yang tidak harus di 
niati, seperti : memberikan nafkah kepada isteri, mengembalikan barang 
fitipan..dsb. Perkara wajib semacam ini, untuk bisa mendapatkan pahala, harus 


di sertai tujuan mematuhi perintah Alloh (JEI 223). 


ak 





! An-Nafahat, 20 
2 An-Nafahat, 21 
3 Tbid 

4 An-Nafahiat, 21 
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Ka LA er KI Makruh di lihat dari sudut pandang » 

aim : jek, na 3 La - sebagai perkara makruh, adalah : 

—e ik Y) Yuni SS IE Dp Sesuatu yang akan mendapatkan 

sii ... pahala jika di tinggalkan dengan tujuan 

ds mematuhi perintah Alloh dan tidak 
akan di siksa jika di kerjakan. 


Penjelasan : 
Makruh menurut bahasa mempunyai arti : perkara yang di benci ( KA, 
Sedangkan Makruh menurut istilah adalah : 
as Je Hi Yp In Sp Je EL 


"Sesuatu yang akan mendapatkan pahala jika di tinggalkan dengan tujuan 
mematuhi perintah Alloh dan tidak akan di siksa jika di kerjakan". 


Para ulama Mutagoddimin, tidak membedakan antara Makruh dan Khilaful- 
Aula. Sedangkan menurut ulama mutaakhiririn pengertian Khilaful-Aula adalah : 


0 0, 


SY Haag Ie Mp SF 33 KIS Ppaa sa OS 


sp s & Dar SY 
"Sesuatu yang di anjurkan untuk di tinggalkan, namun tidak berdasarkan 
larangan secara jelas, seperti : anjuran untuk tidak meninggalkan perkara- 
perkara sunah, yang di faham dari perintah untuk melaksanakannya, karena 
memerintahkan sesuatu berarti melarang kebalikannya". 


xx 


Kay Au , an "aa Shohih di lihat dari sudut pandang 
a: sa au 4 » sebagai perkara yang sah, adalah : 


Ga mag oL & 303 3 yen 4 AP sk Sesuatu yang di anggap telah berhasil 
“... (nufudz) dan mencukupi, dengan 
#sls Yos las Lea 49 x gambaran sudah memenuhi apa-apa 
yang di syaratkan oleh syara', baik 
berupa akad maupun ibadah. 


Penjelasan : 
Shohih menurut bahasa mempunyai arti : Sesuatu yang selamat ( peta , 
Sedangkan shohih menurut istilah adalah : 
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& Tag Sad 4 as ka 
"Sesuatu yang di anggap telah berhasil kepada tujuan (nufudz) dan mencukupf. 


Sesuatu, baik berupa ibadah maupun akad, sudah di anggap berhasil dan : 
mencukupi, apabila telah memenuhi ketentuan-ketentuan syara', yakni 
memenuhi syarat dan rukunnya. Misalnya : apabila seseorang mengerjakan 
sholat dan sudah memenuhi syarat dan rukunnya, maka sholatnya di nyatakan 
Sah (shohih). Dengan demikian sholat tersebut telah mencukupi untuk 
menggugurkan kewajiban. 


Contoh lain : Akad nikah atau jual-beli, di hukumi Sah (shohih), apabila telah 
memenuhi syarat dan rukun yang di tetapkan oleh syara". 


Pengertian Nufudz adalah : 
Sak SI 


"Sampai kepada tujuan (keberhasilan)". 


Jika akad jual-beli sudah di nyatakan sah, berarti kedua-belah pihak yang 
melakukan akad, telah sampai kepada tujuan jual-beli (Nufudz), yaitu memiliki 
barang atau uang yang di inginkan. 


Demikian juga, apabila akad nikah sudah di nyatakan sah, maka kedua 
belah pihak telah sampai kepada tujuan pernikahan (Nufudz), yakni perbolehkan 


bersenang-senang dengan isterinya (EL Jd). 


ata ok 


OA ra ee Aulirs Bathil di lihat dari sudut pandang 
k, Lagi : pai peka Je : y sebagai sesuatu yang batal, adalah : 
— ora A5 Vy Sell d4 G5 Y Sesuatu yang di anggap tidak berhasil 
rn as. #. San belum mencukupi, dengan 
POS luas le, d3 im L memu gambaran belum memenuhi apa-apa 
j yang di syaratkan oleh syara', baik 


Hi berupa akad maupun ibadah. 
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Penjelasan : 
al-Bathil juga biasa di sebut dengan al-Fasid, menurut istilah mempunyai 
pengertian : 
4 en y. 35 Sa PE Aren y L 


"Sesuatu yang belum sampai kepada tujuan danj juga belum mencukupi". 


Yakni, perkara-perkara yang belum memenuhi ketentuan-ketentuan yang di 
tetapkan oleh syara', baik berupa ibadah maupun akad. Semisal : Sholat 
dengan mengabaikan salah-satu rukun atau syarat-syaratnya, maka sholat 
tersebut di hukumi Bathil (batal) atau Fasid. 


Contoh lain, seperti akad nikah yang tidak memenuhi ketentuan syara', 
misalnya akad nikah dengan tanpa saksi atau wali, maka pernikahan semacam 
ini di hukumi Fasid atau batal. 


Abu Hanifah membedakan antara Bathil dan Fasid, sebagai berikut! : 
IBAN aki OA NAN SUS ON 13 ALA Les LAIN SS 
oi 

"Jika larangan yang berkaitan dengan ibadah atau akad, mengarah kepada 


dzatiah-nya (syarat atau rukunnya), maka di sebut batal, seperti sholat dengan 
meninggalkan sebagian dari syarat atau rukunnya". 


Pe pn yaa: Ye US IE A3 Ao la A3 ABS 

A3 GS SA AI Ya AU Pt wb s kaya 
"Dan jika larangan tersebut mengarah kepada Sifat-nya ibadah atau akad, maka 
di sebut dengan istilah Fasad, seperti melakukan puasa pada hari raya kurban, 


karena berpaling dari suguhan Alloh, yakni daging kurban, yang 
penyembelihan-nya di laksanakan pada hari itu". 


Tolok ukur di dalam keabsahan suatu ibadah adalah? : 
AN yag HIS BP 3 UC 
"Apa yang menjadi persangkaan orang mukallaf dan kenyataan yang 
sebenarnya". 


, An-Nafahat, 22 
? An-Nafahat, 22 
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Semisal : Seseorang melakukan sholat dengan persangkaan suci, 
kemudian ternyata menanggung hadats, maka sholatnya di hukumi batal dan 
wajib mengulangi nya lagi, karena persangkaannya tersebut tidak sesuai dengan 
kenyataan yang sebenarnya. 


Sedangkan tolok ukur di dalam keabsahan suatu akad adalah! : 
J3 AN adi 3 
"Kenyataan yang sebenarnya saja (dengan tidak memandang persangkaan)". 


Semisal : Seseorang menjual barang, yang menurut persangkaannya, 
merupakan milik orang lain, kemudian ternyata barang tersebut adalah miliknya 
sendiri, maka penjualan barang tersebut di hukumi sah, meskipun tidak sesuai 
dengan persangkaannya. 


aka ak 
BL, sby seidu P8 Alir, Akad bisa di sifati dengan Nufudz 
ta geet ea kepada tujuan) dan Itidad (di 
bia bis sieEYL Sau anggap sah). Sedangkan Ibadah 
3 Do hanya bisa di sifati dengan Itidad saja, 
menurut istilah yang berlaku. 


Penjelasan : 

Pada definisi Shohih dan Bathil diatas, antara Nufudz dan Itidad di 
sebutkan secara bersamaan, sehingga memberikan kesan, seakan masing- 
masing dari Akad dan Ibadah bisa di sifati dengan Nufuaz dan Itidad sekaligus, 
namun sebenarnya tidaklah demikian. 


Karena menurut istilah, yang bisa di sifati dengan /tidad dan Nufudz hanya 
tertentu Akad, sedangkan untuk ibadah tidak bisa di sifati dengan nufudz, 
namun hanya bisa di sifati dengan Itidad. Maka dari itu, sekali-kali kita tidak 
pernah mendengar orang mengatakan :"Sholat atau puasa seseorang telah 
sampai kepada tujuan (Nufudz)", namun orang hanya mengatakan :"Bahwa, 
sholat atau puasa itu telah di anggap sah (Itidad)". 


aka ak 





, An-Nafahat, 22 
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- 3 LE 9.5 2. an Ta 
— AN) SA Hah (HN) 
23 PI dadi ia (ea 


Figh dengan menggunakan makna 
syari mempunyai pengertian yang 
lebih sempit dari pada Ilmu, karena 


ilmu itu pengertiannya bisa mencakup 
nahwu dan yang lainnya. 

Setiap figh itu merupakan ilmu, 
sedangkan setiap ilmu itu belum tentu 
figh. 


2 0 o Bale aa? 0 tita 
1 Pe yaa Aid 





Penjelasan : 

Figh menurut bahasa mempunyai pengertian yang lebih luas dari pada Ilmu, 
karena figh menurut bahasa mempunyai arti : pemahaman (Idrok), yang bisa 
mencakup pemahaman terhadap ilmu dan yang lainnya!. 


Sedangkan figh menurut makna syar'i mempunyai pengertian yang lebih 
sempit dari pada Ilmu, karena setiap figh itu pasti merupakan ilmu, sedangkan 
setiap ilmu belum tentu figh. Karena ilmu itu mempunyai cabangan yang banyak 
sekali, antara lain : ilmu figh, ilmu nahwu, ilmu shorf, Ilmu manthig..dsb. 


ai 
Uh CGI ee di Pr IN 
(EN, ANT Say Im Ol ata 


SU NAS SL OSN ISS 


Ilmu adalah pemahaman terhadap 
perkara-perkara yang memungkinkan 
untuk bisa di ketahui dan sesuai 
dengan kenyataan yang sebenarnya, 
seperti : pemahaman mengenai 
hakekat manusia yang di definisikan 
sebagai : Hewan yang bisa berfikir. 


Penjelasan : 
Ilmu adalah : 


BI AG Jb Ak Ol eta La UG 
"Pemahaman tentang perkara yang bisa di ketahui dan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenarnya". 


Seperti : Pemahaman tentang hakekat manusia, yang di definisikan sebagai 
Hayawan Nathig (Binatang yang bisa berfikir). Pemahaman ini ternyata sesuai 
dengan hakekat manusia yang sebenarnya. 


! An-Nafahat, 22 
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Contoh lain : Pemahaman tentang hakekat kuda, yang di definisikan sebagai 
: Hayawan Shohil (hewan yang bisa meringkik). Dan ternyata pemahaman ini 
sesuai dengan hakekat kuda yang sebenarnya. 


Pemahaman tentang sesuatu, jika tidak sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya, tidak bisa di sebut Ilmu, seperti pemahaman orang-orang Yahudi 
tentang Nabi 'Uzair yang menurut mereka di yakini sebagai anak Alloh Swt. 


Idrok yang di maksudkan pada definisi ilmu di atas adalah Idrek jazim, yaitu 
Suatu pemahaman yang mantap (yakin). Dengan demikian, Dhonn (dugaan), 
Syakk (keraguan) dan Wahm (angan-angan) tidak tercakup dalam definisi Ilmu'. 


Ilmu yang berkaitan dengan hakekat sesuatu menurut ulama manthig di 
sebut glengan istilah Tashowwur, seperti : pemahaman tentang hakekat 
manusia yang di Tashowwur kan dengan definisi Hayawan Nathig. 


Sedangkan ilmu yang berkaitan dengan penetapan hukum terhadap 
sesuatu, di sebut dengan Tashdig. Seperti : Pemahaman tentang bumi itu bulat. 
Penetapan hukum bulat terhadap bumi ini, di kalangan ulama manthig ( 
Manathigoh ) di sebut dengan istilah tashdig. 


ak aak 


Jahl adalah Memahami sesuatu, 


Te Ii 
ngeh nota” “Op 
Jt Ob aa YUI 
Has Ja 

— AI JI KAN Tt) HAN 
AM df 


2d 


DI Sy— 5 ah 
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namun tidak sesuai dengan kenyataan 
yang sebenarnya. Seperti contoh : 
pemahaman para Ahli Filsafat tentang 
Alam - yakni segala sesuatu selainnya 
Alloh - yang menurut mereka di hukumi 
Aodim. 

Sebagian ulama men-sifati Jahil 
semacam ini dengan Murokkab (di 
sebut Jahl Murokkab). Sedangkan 
Jahl bashit di definisikan dengan 
"Tidak mengerti sama-sekali terhadap 
sesuatu". 
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Sah Pee Hala NA kei Ng Semisal : Ketidak tahuan kita terhadap 
ag TO -- 4, apa-apa yang ada di dalam perut bumi 
Jllu dan apa-apa yang ada di dasar 
Tm samudera. : 
(KI ENI SU Ie, Menurut definisi yang dituturkan 
Kata s3 Mushonnif, contoh semacam ini tidak 
»45 bisa di sebut Jahl. 


Penjelasan : 


Jahi terbagi menjadi dua macam : 
1. Jah! Murokkab, yaitu : 
SI SP Se de ea BI 
"Memahami sesuatu, yang tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya". 


Semisal : Pendapat para Ahli filsafat, tentang Alam, yang di hukumi @odim. 
Pendapat ini tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya, karena Alam ini 
selalu berubah-ubah, sedangkan sesuatu yang berubah-ubah itu berarti baru 
datang (Huduts), bukan @odim. 


Di sebut Jahl murokkab, karena selain pendapatnya itu keliru, mereka juga 
tidak menyadari bahwa pendapatnya itu keliru. Dengan demikian, ada dua 
kebodohan (Murokkab) yang melekat dalam dirinya, yaitu bodoh terhadap 
sesuatu dan tidak menyadari terhadap kebodohannya sendiri. 


2. Jahi Basith, yaitu : 
PAN 
"Sama-sekali tidak mengerti terhadap sesuatu". 


Semisal : Ketidak tahuan kita terhadap apa-apa yang ada di langit, di perut bumi 
atau apa-apa yang ada di dasar samudera. 


Jahl basith ini tidak tercakup dalam definisi jahl yang di tuturkan oleh 


Mushonnif, karena jahl menurut Mushonnif hanya ada satu macam, yaitu Jahl 
murokkab. 


kak 
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Blend BA 3 
— HL HL JG) 
"pa SA S3 Jis (Yasa, 

SAUaN anal 
85 - 4 KA - j, Ik - - 


AYI 2 png K3 Kab se, 


JNE pa ab ie 


Ie BPA ye KI Id Ep 
AD Si pe ITE 


3 


— IE ASIN Ga di Hat 


(BA J3 IN GA (BAG) 


Head SH 


AP IU IL IYA) 

PAPAN 
AG IE AN SP 
Lb 1 SNI ha GilaAh 
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Ilmu Dioruri adalah ilmu yang di 
peroleh dengan tanpa berfikir dan 
tanpa menggali dalil, seperti ilmu yang -. 
di tangkap oleh salah-satu dari lima 
indera dhohir. 


Yaitu Pendengaran, penglihatan, 
peraba, pembau dan perasa. Karena 
sesuatu yang di hasilkan oleh panca- 
indera ini, langsung bisa di rasakan 
dengan tanpa berfikir dan tanpa 
mencari dalil. 

Adapun mengenai pengertian Ilmu 
Muktasab adalah ilmu yang di hasilkan 
melalui proses berfikir dan pencarian 
dalil, sebagaimana ilmu tentang Alam 
yang di hukumi baru datang, dengan 
melalui proses berfikir tentang Alam 
dan apa yang kita saksikan dari 
perubahan-perubahan yang terjadi 
pada Alam, kemudian kita bisa 
menyimpulkan — dari — perubahan- 
perubahan itu, bahwa Alam itu baru 
datang. 


An-Nadhor adalah berfikir tentang 
keadaan dari perkara yang di fikirkan, 
agar sampai kepada apa yang di cari. 


Istidial adalah Mencari dalil agar 
sampai kepada kesimpulan yang 
sedang di cari. 


Dengan demikian, tujuan dari Nadhor 
dan Istidlal adalah sama. Dan 
Mushonnif mengumpulkan keduanya 
dalam kalam nafi dan itsbat, dengan 
maksud untuk mengukuhkan. 
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IK So Ph gpu Dalil — adalah — sesuatu — yang 
T Sg Per : d aa - 3) menunjukkan kepada perkara yang 
dis &Y& sedang di cari, karena sesungguhnya 
7 dalil itu merupakan bukti dari perkara 

yang sedang di carinya. 


Penjelasan : | 
Ilmu para makhluk terbagi menjadi dua macam : 
1. Dloruri 
2. Muktasab (Nadhori) 


Pengertian ilmu Dloruri adalah : 
Yam, Bu & Yu 
"ilmu yang di peroleh dengan tanpa berfikir dan tanpa menggali dalif'. 


Semisal : Warna biru langit yang di tangkap oleh mata, bau harum bunga 
yang tercium oleh alat pembau, sifat kasar atau halus dari suatu benda yang di 
rasakan oleh alat peraba atau rasa asin, pedas, pahit atau manis yang di 
tangkap oleh indera perasa.. dsb. 


Semua itu di tangkap oleh panca indera dengan tanpa melalui proses berfikir 
atau pencarian dalil terlebih dahulu. Oleh karena ilmu yang di tangkap oleh 
indera ini bersifat pasti dan tidak bisa di tolak oleh siapapun, maka di sebut 
dengan ilmu Dloruri. 


Sedangkan Ilmu Nadhori adalah : 
JYEENG JI Je Spa 


"Ilmu yang di hasilkan melalui proses berfikir dan pecarian dalil". 


Semisal : ilmu tentang baru datangnya Alam, yang di hasilkan melalui 
proses berfikir tentang alam dan fenomena alam yang selalu berubah-ubah, 
kemudian di simpulkan bahwa Alam itu merupakan sesuatu yang baru datang, 
bukan sesuatu yang @odim, karena segala sesuatu yang mengalami perubahan 
dari waktu ke waktu itu, pasti merupakan perkara yang baru datang. 


Dari berfikir tentang Alam, kemudian berusaha untuk mencari bukti-bukti 


yang mengarah kepada sebuah kesimpulan tentang baru datangnya Alam, 
dengan berdasarkan bukti-bukti yang di temukan. 
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Berfikir tentang Alam dan fenomena yang terjadi pada Alam ini menurut 
istilah di sebut dengan an-Nadhor. Sedangkan upaya-upaya untuk mencari bukti 
tentang baru datangnya Alam ini di sebut dengan istidlal. Kemudian bukti-bukti 
berupa perubahan-perubahan yang terjadi pada Alam ini di sebut dengan Dalil. 
Sedangkan kesimpulan yang sedang di cari, yakni tentang baru datangnya 
Alam ini di sebut al-Mathlub. 


Dengan demikian, an-Nadhor dan Istidlal sebenarnya mengarah kepada 
tujuan yang sama, yakni ingin sampai kepada kesimpulan yang benar (al- 
Mathlub ash-Shohih). 

Pengertian dari an-Nadhor itu sendiri adalah : 

Ab 3 SE JL 3 Ki 
"Berfikir tentang keadaan dari perkara yang di fikirkan, agar sampai kepada 
kesimpulan yang sedang di cari". 

Pengertian dari al-Fikru (berfikir) adalah : 

SY yana 3 ai 


"Menggerakkan hati menuju hal-hal yang bisa di cerna oleh akal". 


Pengertian Istidlal adalah : 
SI SI 533 JI 


"Mencari bukti-bukti agar sampai kepada kesimpulan yang sedang di cari". 


Sedangkan pengertian Dalil menurut istilah adalah! : 


pa o - Ta o, us ( #4 -.3 043. 
SP ba NA AN mina POP KU 


"Sesuatu yang bisa di gunakan perantara untuk sampai kepada kesimpulan yang 
di cari, dengan melalui proses berfikir yang benar". 


ak ak ak 
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aa 


- pet rasf eta ciu Dhonn adalah menganggap mungkin 
0 bata DA " - Ca ) atas terjadinya dua perkara, di mana 
amal Ke ($V! salah-satu di antara keduanya lebih 
i "Et kuat dari pada yang lain, menurut 
pandangan orang yang punya 
anggapan. 
Matan Yo sentra nada Syakk adalah menganggap mungkin 
en aan sar 1 Eng lih ) atas terjadinya dua perkara dan tidak 
FN (SN de ada yang lebih kuat di antara 
5 Hn keduanya, menurut pandangan orang 
yang punya anggapan. 
“Pengaraian Ser ub Ragu-ragu atas berdiri atau tidak 
ge $ ag 2 ny Ska 2 berdirinya Zaed, dengan kemungkinan 
HP se OA Ok aah la yang Sama, di sebut Syakk dan jika 
sc kian : ada yang lebih kuat di antara dua 
kemungkinan tersebut ( berdiri dan 
tidak ) di sebut dengan Dhonn. 


Penjelasan : 

Mushonnif telah membahas tentang definisi Ilmu yang menjadi bagian dari 
Idrok Jazim (Pemahaman yang berdasarkan keyakinan), kemudian juga sedikit 
menyinggung tentang Idrok ghoiru Jazim (Pemahaman yang masih mungkin 
berubah-ubah), yakni : Dhonn dan Syakk. 


Pengertian Dhonn adalah : 
Fama A2 SI Ga API Mma HA 
"Menganggap mungkin atas terjadinya dua perkara, di mana salah-satu di antara 


keduanya lebih kuat dari pada yang lain, menurut pandangan orang yang punya 
anggapan". 








Semisal : Cuaca terlihat mendung, yang memungkinkan antara terjadi hujan 
dan tidak terjadi hujan, namun dari dua kemungkinan tersebut yang lebih kuat 
adalah akan turun hujan. 





Pengertian Syakk adalah : 
FAN Iis PN IE la BAY ANN 3 
"Menganggap mungkin atas terjadinya dua perkara dan tidak ada yang lebih kuat 
di antara keduanya, menurut pandangan orang yang punya anggapan". 
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Semisal : Cuaca dalam keadaan mendung bercampur tiupan angin yang 
tidak begitu kencang, mungkin akan turun dan mungkin juga tidak akan turun 
hujan. Dua kemungkinan ini sama-sama kuatnya untuk terjadi. 


Pengertian Wahm adalah : 


Lagi pala MEA GS BP 5 Pa 
"Menganggap mungkin “atas terjadinya dua perkara, namun menganggap lemah 


salah-satu di antara keduanya". 


Semisal : 
turun hujan. 


Cuaca dalam kedaan terang, kemudian punya anggapan akan 


aka ak 


LA AA Ya 
Pa AN KU ATK NO KAIG 
ILY Ja 
SI do Ja AI AI gi 
AN, 2, Ag 
pe LE EN 
wadah sur, Sa AW 


JA Ja Ie ab Su 
S3 Ia Ea Pan Y3 2 ll 13 


Oles Aa 


- 
£ 
| 
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Ushul figh - yang menjadi 
pembahasan di dalam kitab al-Warogot 
ini — adalah Kaidah-kaidah figh yang 
masih bersifat ijmal (global). 


Semisal Mutlaknya Amr, Nahi, 
Tindakan Nabi Saw, lima', Giyas dan 
Istishhab, — untuk — yang — pertama 
(Mutlaknya Amr) menunjukkan hukum 
wajib, untuk yang kedua (Mutlaknya 
Nahi) menunjukkan hukum haram dan 
untuk yang lainnya (Tindakan Nabi 
Saw, ljma', Giyas dan Istishhab) bisa di 
jadikan Hujjah..dsb, seperti keterangan 
yang akan datang dan hal-hal yang 
berhubungan dengannya. 

Berbeda dengan dalil-dalil figh secara 
terperinci, semisal : 


AJI Iyasi (Dirikanlah sholat ), 
UI Ap: Y5 (Jangan mendekati zina) 


dan Sholat yang di lakukan Nabi Saw 
di dalam ka'bah (H R. Bukhori-Muslim), 
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Led AN 5 PO ia pa 
LA ia Yepuilanaa 


ng Esa YAN Pan AS 
SA Jia SE ang ag 


2. 


aa 233 


LELE 3 UG II Fla Cola, 


(ak 3 Op di at Ia et 
aah Sa tel We IVAN 
AE Ph IE asah adi ya KS 

UI slah le 


Lip SA “tg ta Ia LAS , 
3 


Ag Sh la Jaa 


0 PR Mn an an  TEAA an 
dk dd Ea Ea 


2... 
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Dan semisal  ljma' para ulama, 
mengenai anak perempuan dari anak 
laki-laki Mayit yang mendapatkan 
bagian 1/6 ketika bersamaan dengan 
anak perempuan kandung, jika tidak 
ada yang meng-'ashobahi keduanya. 
Dan semisal peng-Oiyasan beras atas 
gandum, di dalam masalah larangan 
menukar sebagian darinya dengan 
sebagian yang lain, kecuali dengan 
takaran atau timbangan yang sama 
dan langsung di serah-terimakan, 
sebagaimana — hadits yang di 
riwayatkan oleh Muslim. 

Dan semisal melanggengkan hukum 
SUci, bagi orang yang meragukan 
keberadaannya. 

Semua itu bukan termasuk Ushul-figh, 
meskipun sebagian di sebutkan di 
dalam kitab-kitab ushul-figh, namun 
hanya sekedar sebagai contoh. 

Dan metode pengambilan dalil dengan 
menggunakan kaidah-kaidah  figh 
secara terperinci, ketika terjadi 
Pertentangan di antara dalil-dalil figh, 
karena dalil-dalil tersebut bersifat 
dhonni, semisal : mendahulukan Dalil 
Khos atas Dalil 'Am, mendahulukan 
Dalil Mugoyyad atas Dalil Mutlak..dsb. 


Dan Metode pengambilan dalil dengan 
menggunakan teori-teori figh tersebut, 
menuntut adanya orang yang (punya 
keahlian) untuk menggali dalil, yakni 
seorang Mujtahid. 

Ketiga Pokok pembahasan inilah yang 
di sebut fan Ushul-figh, karena 
pemahaman figh tergantung kepada 
ketiganya. 
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Penjelasan : 
Ushul-figh adalah disiplin ilmu yang mencakup tiga pokok pembahasan, 
yaitu : 
1. Teori-teori figh yang masih ijmal (Global). 
Seperti : 
- Amar (perintah) yang di mutlakkan, menunjukkan hukum wajib. 
- Nahi (larangan) yang di mutlakkan, menunjukkan hukum haram. 
- Tindakan Nabi Saw, Ijma', Giyas dan Ishtishhab (melanggengkan hukum asal), 
bisa di jadikan sebagai hujjah..dsb. 


Sedangkan untuk kaidah-kaidah figh yang sudah di terapkan pada masalah- 
masalah tertentu, bukan termasuk bagian dari Ushul-figh, seperti : 


».FIAN Mani - Dirikanlah sholat ! Dalil ini merupakan perintah untuk 


mendirikan sholat, sedangkan perintah itu jika di mutlakkan menunjukkan hukum 
wajib, dengan demikian sholat itu hukumnya adalah wajib. 


- Tg | 258 V5 - Jangan mendekati perzinaan ! Dalil ini merupakan larangan 


mendekati perzinaan, sedangkan larangan itu ketika di mutlakkan menunjukkan 
hukum haram, dengan demikian berzina itu hukumnya haram. 


- Di dalam sebuah hadits yang di riwayatkan oleh Bukhori-Muslim, di terangkan 
bahwa, Rosululloh Saw pernah mengerjakan sholat sunah di dalam Ka'bah. Dalil 
ini menunjukkan tindakan yang pernah di lakukan Oleh Nabi Saw, yakni sholat di 
dalam Ka'bah. Sedangkan tindakan Nabi Saw merupakan hujjah, dengan 
demikian Sholat sunah di dalam Ka'bah itu hukum Jawaz. 


- Ijma' para ulama, tentang anak perempuan dari anak laki-laki mayit, yang 
bersamaan anak perempuan mayit, ketika tidak ada yang meng-'ashobahinya, 
mendapat bagian 1/6. lima' para ulama merupakan hujjah, dengan demikian, 
anak perempuan dari anak laki-laki mayit, yang bersamaan anak perempuan 
mayit, ketika tidak ada yang meng-'ashobahinya, mendapat bagian 1/6 
berdasarkan lIjma' para ulama. 


- Peng-Giyasan Gandum atas beras, yang menurut sebuah hadits yang di 
riwayatkan oleh Imam Muslim, di larang untuk di tukarkan dengan sebagian yang 
lain, kecuali harus sama timbangan atau takarannya dan harus di serah- 
terimakan. Sedangkan Oiyas itu bisa di jadikan hujjah untuk menetapkan hukum, 
dengan demikian Gandum hukumnya sama dengan beras, yakni haram di jual/di 
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tukar dengan sebagian yang lain, kecuali dalam kadar timbangan yang sama dan 
di serah-terimakan seketika itu juga. 


- Melanggengkan hukum suci bagi orang yang meragukan tetapnya kesucian. 
Semisal : ada orang yang telah melakukan wudlu, namun ia ragu apakah dirinya 
sudah batal atau masih suci, maka orang tersebut tetap di hukumi suci, karena 
menetapkan hukum asal (Ishtishhab) itu bisa di jadikan hujjah untuk menetapkan 
hukum. 


2. Metode pengambilan hukum, ketika terjadi pertentangan di antara dalil-dalil 
figh, dengan menggunakan teori-teori figh yang sebangsa tafshili (yang sudah di 
terapkan). Misalnya : ketika ada pertentangan antara Dalil 'Am yang Dalil 
Khosh, maka yang di pakai adalah Dalil Khosh. Ketika ada Pertentangan 
antara Dalil Mutlak dan Dalil Mugoyyad, maka yang di pakai adalah Dalil 
Mugoyyad...dsb. 


Namun, apabila dalil-dalil yang saling bertentangan tersebut masih bisa di 
kompromikan, maka wajib untuk mengkompromikannya. 


Semisal : dalam sebuah hadits Rosululloh Saw bersabda : 
Ba LAS LN AS, Ou 
"Dua mata adalah tali pengikat dubur, barang siapa tidur, maka hendaknya 
berwudlu". 


Sementara itu dalam hadits lain, yang di riwayatkan dari Anas : 
AA Te NN Aa Kab an Ta daa PA Sea “ad PA ai KANE 
Ot Y, Oglas - O gala Ang ala MI lo Ai dam) Snp Os 
"Para Sahabat suatu ketika tertidur, kemudian melakukan sholat dan tidak 
berwudlu". 


Hadits yang pertama oleh para ulama di arahkan kepada pengertian "Tidur 
dengan tanpa menetapkan pantat", sedangkan hadits kedua di arahkan 
kepada pengertian "Tidur dengan menetapkan pantat". 


3. Syarat-syarat Seorang Mujtahid. 


Dengan demikian dapat di simpulkan, bahwa Ushul-figh adalah Disiplin ilmu 
yang meliputi tiga pokok bahasan, yaitu : 


 ”- 


! An-Nafahat, 33 
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—& 


Teori-teori figh yang masih global. 


2. Teori-teori pengambilan hukum , ketika terjadi pertentangan di antara 


dalil-dalil figh. 
3. Syarat-syarat Mujtahid. 


hi 


PI, SE Aa dd Ipa Uta) 
— SA AG Ah LA 
PA IA AN Gea 
Ta yA 33 Ca, 
2 ka IA) et 
SIG AG KE (US 
Had Reg IN 3 NN, 
(SALA, EN, 

Ah ola SE SU ji 
(H3 

253 Ian Ah 
aa 3) 
TERASI kb PA 5S 


AS od£ 


- 
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Bab-bab yang di bahas di dalam 
Ushul-figh — adalah Tentang 
Pembagian Kalam, Amr, Nahi, 'Am, 
Khosh dan juga di tuturkan tentang al- 
Muthlag dan al-Mugoyyad. Kemudian 
tentang : al-Mujmal, al-Mubayyan, adh- 
Dhshir dan di sebagian Naskah di 
sebutkan : al-Muawwal seperti pada 
keterangan yang akan datang. 
Kemudian tentang : Tindakan-tindakan 
Nabi Saw, Nasikh, Mansikh, ljma', al- 
Akhbar, Oiyas, al-hadhr (Haram), al- 
Ibahah (Mubah), Prioritas Dalil, kriteria 
Mufti dan Mustafti (orang yang 
meminta fatwa) dan tentang Hukum- 
hukum yang di tetapkan para Mujtahid. 
Batas minimal dari bahan yang di 
gunakan untuk menyusun Kalam 
adalah terdiri dari dua kalimah Isim, 


seperti contoh : 56 355 
Atau terdiri dari Isim dan Fi'il, seperti : 


Ro nya 


&) 6 

Atau terdiri dari Fi'il dan Huruf, seperti 
» 25 4, contoh ini di tetapkan oleh 
sebagian ulama dengan tanpa 
menghitung dlomir yang kembali 
kepada Zaed (misalnya), karena dlomir 
tersebut tidak nampak. Sementara itu 


Mayoritas ulama menghitung dlomir 
tersebut sebagai Satu Kalimah. 
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Atau. terdiri dari Isim dan Huruf. Dan 
yang demikian itu terdapat dalam 


0 & Bot osof ai Kan 2 40. aa 
GA yi yee Os Ol) kj L Susunan Nida', seperti contoh : 3 L, 
lx meskipun di lihat dari segi maknanya 
mengandung arti  :"Aku memanggil 


e :8 3, 2 .0.. to £ 
— AI 3 MG (Sh 


Zaed". 
Penjelasan : 
Batasan minimal dari sebuah kalam adalah terdiri dari : 
1. Dua Isim . 


Dua isim ini bisa berupa : Mubtada' dan Khobar, Mubtada' dan Fa'il yang 
menempati kedudukan Khobar, Mubtada' dan Naibul-Fa'il yang menempati 
kedudukan Khobar atau berupa Isim fi'il dan Fa'il. 

Seperti contoh : 


"36 355 - Zaed berdiri ( Mubtada' dan Khobar ). 

35 Li - Apakah berdiri Zaed ? ( Mubtada' dan Fa'il yang menempati 
kedudukan Khobar ). 

JA Ta ia Apakah di pukul Zaed ? ( Mubtada' dan Naibul-Fa'il yang 
menempati kedudukan Khobar ). 

gas) GK — Jauh nian lembah 'Agig itu ( Isim ffil dan Fa'il). 


2. Isim dan Fi'il. 
Isim dan Fi'il ini bisa berupa : Fi'il dan Fa'il atau Fi'il dan Naibul-Fa'il. 
Seperti contoh : 


385 18 - Berdiri Zaed (Fi'il dan Fa'il). 

155 LD ,-» - Di pukul Zaed (Fi'il dan Naibul-Fa'il). 

3. Fi'il dan Huruf. 

Seperti contoh : #& Ls , Contoh ini menurut sebagian ulama di hitung terdiri Dua 
Kalimah, yakni Kalimah huruf ( L- ) dan Kalimah Ff'il ( “6 ), sedangkan Dlomir 2 


yang menjadi Fa'ilnya 1G yang tersimpan ( Mustatir ) tidak di hitung, karena tidak 
nampak dalam ucapan. 
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Namun Jumhur Ulama (Mayoritas ulama) berpendapat : Contoh di atas terdiri 
dari tiga kalimah, dengan menghitung dlomir yang tersimpan (mustatir). 


4. Isim dan Huruf. 
Seperti contoh : X5 & - Wahai Zaed ! (Huruf Nida' dan Isim). 


Contoh ini di anggap terdiri dari Huruf dan Isim mengikuti goul dlo'if 
(pendapat yang lemah ). Adapun menurut goul yang kuat, Huruf Nida di sini 


hanya menggantikan kedudukan kalimah fi'il, yakni lafadh : TB / “23 (aku 


memanggil...) yang di kira-kirakan. Jadi sebenarnya -45 U ini terdiri dari Fi'il dan 
Isim, bukan terdiri dari Huruf dan Isim. 


ata ak 


SL Bh tim BED hn Lap NA 
SA SI Kalam terbagi menjadi 1. Amr 2. Nahi, 
Marya, Seperti contoh : «3 dan 45 Y, 

Ia Yy 

Kemudian 3. Khobar, seperti contoh : 


- 
wo 


15 slr 3) 
2 PB) abs 
A5 Ja SS il 2 PP UL SN) 2 ajar -. 3 bt 
Hak stifham, seperti contoh : 35 — 
9 fat Jus A3 V5 i 5 uJ3 
Apakah berdiri Zaed ?. kemudian di 
jawab : Ya atau Tidak. 
Dan juga terbagi menjadi 5. Tamanni, 


- or 3 0. 3 -£ 5 ana Co 
$A (Di 13) BA 
seperti contoh : Uu 9 Sg MI On 


pa SG EN 

6. “Ardi, Hara contoh : 

Late GP: ai yi 

las SY AW, 35 3) 7. .Gosam, » seperti contoh : 
i : lis HI AW, 


base JS (BE 


Penjelasan : 
Kalam di pandang dari kandungan/i sinya terbagi menjadi : 


1. Amr, yaitu : Ja Hb de IU 
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"Kalam yang menunjukkan tuntutan untuk mengerjakan sesuatu". 
Seperti : d- Berdirilah ! — yA - Pukullah ! Yati -z Tolonglah ! 


2. Nahi , yaitu : 3 HI EU 
"Kalam yang menunjukkan tuntutan untuk meninggalkan sesuatu". 
Seperti : KY - Jangan duduk ! Nata G Y - Jangan makan ! 





3. Khobar (Berita), yaitu : au LSI, BAN ju 
"Kalam yang mengandung kemungkinan benar dan bohong, dengan melihat 
uh 

Seperti : 14, s& - Zaed datang, berita kedatangan Zaed ini mungkin benar dan 


mungkin tidak. 


4. Istikhbar / Istifham (Pertanyaan), yaitu : 

AB SN po Ijab Lb je ISU 
"Kalam yang menunjukkan permintaan untuk menjelaskan sesuatu". 
Seperti : 15 “8 jas Apakah Zaed berdiri ? 


5. Tamanni, yaitu : 
"EL Ob en PS 

"Kalam yang di letakkan untuk menunjukkan makna menginginkan sesuatu ya 
tidak bisa di harapkan atau sulit untuk di dapatkan". 

Semisal orang miskin yang | tidak pg an harta mengucapkan : 

Ah ih 3 y Li S Sa 

"Barangkali saja aku memiliki emas yang banyak, sehingga aku bisa naik haji". 

Dan seperti ucapan ni yang sudah tua : 

Na Seps CAN LI 


"Barangkali saja masa muda itu akan kembali lagi..". 


6. 'Ardi, yaitu : 


SG. 3. 


Aj ap Ie EL JS Yk ia NS 
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"Kalam yang di awali dengan lafadh : vi yang di ciptakan untuk menunjukkan 


permintaan secara halus dan santun". 


Semisal : Gas | SENI - Mari singgah di tempatku ! 


0 - 2 2. 
7. @osam, yaitu : z3! IE JIS PNS 


"Kalam yang menunjukkan arti sumpah". 


Semisal : lis #6 AT, 


"Demi Alloh, sungguh aku akan melakukan demikian...". 


8. TahdIidi, yaitu : 


- y -. -. 2 s PN £.. 
FE Ab IE IIS Na Yaa NS 


"Kalam yang di awali dengan lafadh : Ia yang menunjukkan arti permintaan 


dengan keras dan di sertai teriakan". 


Semisal : las Oei Ya - Mengapa engkau tidak memuliakan Zaed ! 


arak 


a Tp 3 Le aa en BE 
an mamlarI 


Gm) 
HE IN HAL 


£ 3 3 £ aa IS 
— ka ata 
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Di lihat dari sudut pandang yang lain, 
Kalam terbagi menjadi : 1. Hagigoh 
dan 2. Majaz. 


Hagigoh adalah Lafadh yang dalam 
penggunaannya  menetapi makna 
aslinya. 


Menurut suatu pendapat di katakan : 
Bahwa, Hagigoh adalah lafadh yang 
telah di gunakan menurut istilahnya 
suatu golongan, meskipun tidak lagi 
menetapi makna aslinya. 
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ta) ni MAAN SAN: #SC2IS Seperti lafadh : 39! yang di gunakan 

2-3 23 2 2 g o Da 5 » 0. i 3 

Ko oa Ta AN ae . .. untuk menunjukkan makna "Ibadah 

: 22 Ba sub 3s dengan tata-cara tertentu". Maka 

/&4 dengan demikian sudah tidak lagi 

: - menetapi makna aslinya menurut 
lughot, yaitu “Berdo'a memohon 
kebaikan". 


2 2G Kas SN SW WIN, Dan seperti lafadh : 2-14 yang di 
Near Ya P3 2 aa gunakan untuk makna Binatang 
aka: Menata Tg yang berkaki empat". Maka dengan 
2! demikian tidak lagi menetapi makna 
: aslinya, yaitu "Setiap binatang yang 

merayap di atas bumi". 


Penjelasan : 
Kalam di lihat dari penggunaannya (Isti'malnya) terbagi menjadi dua, yaitu : 
1. Hagigoh 2. Majaz 
Pengertian Hagigoh, menurut pendapat pertama adalah : 
AN Ayana JP JUAN 3 
"Lafadh yang masih menetapi makna aslinya menurut lughot". 
Semisal : 


a. 


Lafadh : XL , dengan menggunakan makna : Macan 
Lafadh : KA dengan menggunakan makna : Berdo'a memohon kebaikan. 
Lafadh : 2 dengan menggunakan makna : Binatang yang merayap di atas 


bumi. 


Pengertian Hagigoh menurut pendapat kedua adalah : 
GAN ep Koh SPAN Ea IE PIA La bari 
"Lafadh yang menggunakan makna menurut istilah suatu golongan, meskipun 
tidak lagi menetapi makna aslinya menurut lughot". 
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Semisal : 


Lafadh : An) , yang menurut istilah Fugoha di artikan : Suatu ibadah dengan 


Tata-Cara tertentu. 


Lafadh : Iu yang menurut istilah 'Urf (istilah umum) di artikan : Binatang 
berkaki empat, seperti : Sapi, Keledai, Unta..dsb. 


Lafadh : Je, yang menurut istilah Nahwiyyin (Ulama Nahwu) di artikan : Isim 
yang di baca rofa', yang di rofa'kan oleh fi'il sebelumnya..dst. 


aka oak 


0 Si NA ay 
3 » Tata Sa Bi .. 030. 
II AI li (yaa 
Hana U 

F4 01 Na 3 EA LT 
— 5 Jamal ba GUI IE 
. - 3 3 

aa 

PJ - o- LP 3 8 MEA, 
Jt er ok EU ary 
29 Oon! ga 3 

yok! OI KLS RI 


CE Le Oh (ea UN) 
ko pasal! 23Lal 2S 


2... 
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Majaz adalah : Suatu lafadh yang 
sudah keluar dari makna aslinya. 
Definisi ini ' mengikuti pendapat 
pertama dari Definisi Hagigoh. 


Sedangkan menurut pendapat kedua, 
Majaz adalah : Suatu lafadh yang di 
gunakan di luar istilah yang berlaku 
dalam suatu golongan". 

Hagigoh itu ada yang sebangsa 
Lughoh (Lughowiyyah), yaitu Hagigoh 
yang di ciptakan oleh para Ahli 
Lughot, seperti : .— 9! dengan 


menggunakan makna : Binatang yang 
menerkam. 

Dan ada yang sebangsa Syara', ( 
Syariyyah), yaitu Hagigoh yang di 
ciptakan oleh Pencipta Syara' (Alloh 
Swt), seperti : :5Lc—i dengan 


menggunakan makna : Ibadah dengan 
Tata-Cara tertentu. 
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ar ah een t0 derb er Dan ada pula yang sebangsa 'Urfi, 
SAN Jai Urang Ob Ul 

- aa ina 1 : Na £ : ) yaitu Hagigoh yang di ciptakan oleh 

AS EN Ai ul Ahli 'Urf, seperti : 2 WI dengan 

Binatang 





menggunakan makna 
berkaki empat, seperti keledai. 
PN de 2 Na Id A3 2 menurut lughot mempunyai arti ' 
Segala binatang yang merayap di atas 

bumi. 

2 Te AN ii De as Sedangkan untuk 'Urf Khosh (istila 
La “ai Hap Yg a ' : yang di pakai oleh kalangan tertentu 
BI itu, seperti : J—#WN yang di gunaka 
untuk mengristilahkan isim yang € 

kenal di kalangan ulama nahwu. 
PA NP EN TAI “8 (is, Pembagian ini berpijak pada definis 
Si Hape SN SMA Hagigoh menurut pendapat kedua 


2 fan Ie par JI 03 ixim tidak menurut pendapat pertama ya 
“: "Sajaitan -“-- hanya terfokus pada Hagigo 
Lughowiyyah saja. 


Penjelasan : 
Majaz mengikuti pendapat pertama adalah : 


CPI Me pnya PA Cat 
"Lafadh yang telah keluar dari makna aslinya yang sebangsa lughot". 


Seperti contoh : 


ah dengan menggunakan makna : Seorang yang pemberani (Makna aslinya 
Macan). 


55 dengan menggunakan makna : Ibadah dengan Tata-Cara tertentu (Mak 


aslinya : Berdo'a memohon kebaikan). 


2 AAN dengan menggunakan makna : Binatang berkaki empat (Makna aslin 


Binatang yang merayap di atas bumi). 
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Ji dengan menggunakan makna : Isim yang di baca rofa', yang di rofa'kan 
oleh f'il sebelumnya (Makna aslinya : Orang yang melakukan sesuatu). 


Tea dengan menggunakan makna : Tinja yang keluar ketika buang hajat 
(Makna aslinya : Tempat buang hajaf). 


Majaz mengikuti pendapat kedua adalah : 
KA ale LA UP 3 EN 
"Lafadh yang menggunakan makna, di luar istilah yang di gunakan oleh suatu 
golongan". 


Seperti contoh : 
ea dengan menggunakan makna : Berdo'a memohon kebaikan, karena 


Sholat menurut istilah Golongan Ahli Figh adalah : Ibadah dengan Tata-Cara 
tertentu (Di awali dengan takbir dan di akhiri dengan salam). 


dengan menggunakan makna : Binatang yang merayap di atas bumi, 


karena dabbah menurut istilah 'Urf 'Am ( masyarakat luas) adalah : Binatang 
berkaki empat. 


Je dengan menggunakan makna : Orang yang melakukan sesuatu, karena 


al-Fa'il menurut istilah golongan Nahwiyyin (Ulama nahwu) adalah : Isim yang 
di baca rofa', yang di rofa'kan oleh fi'il sebelumnya. 


Dengan demikian, Jika kita berpijak dari pendapat kedua, Maka Hagigoh itu 
terbagi menjadi tiga Macam, yaitu : 
1. Hagigoh Lughowiyyah, yaitu Lafadh yang menggunakan makna menurut 
istilahnya para Ahli Lughot. 
2. Hagigoh Syar'iyyah, yaitu Lafadh yang menggunakan makna menurut 
istilahnya para Ahli Syara'. 
3. Hagigoh 'Urfiyyah, yaitu Lafadh yang menggunakan makna menurut 
istilahnya para Ahli 'Urf. 


Ahli 'Urf itu sendiri terbagi menjadi dua kelompok, yaitu : 


1.'Urf Khosh (kelompok masyarakat dalam lingkup terbatas), seperti : kelompok 
Ahli nahwu, kelompok Ahli Figh, kelompok Ahli Manthig..dsb. 
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aa nansn ana ibebabalanaa 











2. 'Urt "Am (kelompok masyarakat dalam lingkup yang luas, tidak terbatas padi 


golongan tertentu). 


kak ak 


Kuak N Den CKD Ul) 
Pan SENI 
M5 ja ep ja BN Tadi 

asi 


Jerat ba aah Vg La BIG 
j. -. Aa an FE 92: PN 
NA Slma yah Ja dk 4 ox 

A5 IS Nia 


AP Jp Kai PA AP 
KA GA Ih 


5 - e 22, 
Ja PE aj Giro LP 


aa PEN 


Majaz — adakalanya dengan 
Penambahan, Pengurangan 
Pemindahan atau peminjaman makna. 


Majaz dengan penambahan, sepe 
dalam firman Alloh Swt : 


— ata CJ (Tiada sesuatu yan 
menyamainya). 

Kaaf di sini adalah huruf tambaha 

Dan jika bukan tambahan, maka Kaz 


tersebut maknanya sama dengan 


yang akan menimbulkan pengertian 
"Ada sesuatu yang menyami 
Alloh". Pada hal yang demikian $ 
tidaklah mungkin terjadi, karena tujus 
dari Ayat tersebut adalah menafika 
“Sesuatu yang menyamai Alloh". 

Majaz dengan pengurangan, seps 
firman Alloh Ta'ala : 4 J—A 
"Bertanyalah kepada kampung 
maksudnya — adalah "Pendud 
Kampung". 

Contoh tersebut sudah sesuai deng 
definisi Majaz, karena firman Alk 
yang (sebenarnya) menunjukkan 2 
."Menafikan Sesuatu yang menyeru 
terhadap Sesuatu yang menya 

Alloh", tersebut di gunakan uni 
."Menafikan Sesuatu yang menyeruk 
Alloh". 








Mah, sar re, Sedangkan firman Alloh — yang 
Pd Ld 
ia Iga € ah Jae menunjukkan arti :"Bertanya kepada 
kampung", di gunakan — untuk 
menunjukkan arti :"Bertanya kepada 
penduduk kampung". 
aa Hai (3 Ja asal Majaz dengan cara memindah (dari 
Naa Ea” ae 3 - AR an makna aslinya), seperti lafadh Jz#L—J 
“5 : (0 5 P 
8 2 aa AA - yang di gunakan untuk makna 
AI 3 SR #inloal OKI “Kotoran yang keluar dari manusia" 
EA , Lafadh bh tersebut di pindah dari 


makna Hagigohnya, yakni :"Tanah 
rendah, yang di gunakan untuk buang 
hajat" Dan ketika di ucapkan lafadh 


PN maka menurut 'Urf tidak akan 


lekas di pahami kecuali dengan 
memakai arti :"Kotoran yang keluar 
dari manusia". 


- o 5 z - - 3 
CI Vu an LE Y en 


AN Ta” PL YL Amal) Sedangkan Majaz Isti'aroh adalah 
Pesat sp 5 na » sepert firman Aloh : 
bi SI (PO S2 Kat Sara ih | Uks "Dinding rumah 
yang ingin roboh" : 
BPN bra hun gay "Dinding yang miring, hampir 
: : ps yi ia k S —., roboh", di serupakan dengan 
Me 033 Solo Adi "Keinginan untuk roboh", di mana 
' Ooo keinginan itu merupakan sifat dari 
makhluk hidup, bukan benda mati. 
daa AN Ie nur Majaz yang di dasarkan atas 
PE ag d3 2 ) 2 penyerupaan di sebut dengan "Majaz 
les! Isti'aroh". 


Penjelasan : 

Majaz itu banyak sekali macamnya, antara lain : 
1. Majaz dengan cara menambahkan kalimah yang tidak mempunyai arti, 
namun ada tujuan mengukuhkan. Seperti contoh : 


Pan 


"Tiada sesuatu yang menyerupai Alloh". 
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Ea  —— 











«ea gan 


Sebenarnya, antara SLS dan (E mempunyai arti yang sama, 
""Menyerupai / menyamai". Oleh karena itu BLS tidak lagi di fungs 
maknanya, namun hanya sekedar memperkuat maknanya lafadh : ja : Dan 


SS ini maknanya tetap di fungsikan, maka akan terjadi kerancuan m 


karena ayat tersebut akan mengandung pengertian "Tidak ada sesuatu 
menyamai terhadap sesuatu yang menyamai Alloh". Dengan demikian, 
sesuatu yang menyamai Alloh dan hal itu mustahil terjadi. 










2. Dengan mengurangi kalimah, seperti contoh : Bg Se SA "Bertanyi 
kepada kampung", asalnya adalah : TA Jbst Ita, "Bertanyalah ke 
penduduk kampung". Pada contoh tersebut, ada pengurangan, berupa lafa 
Ji yang di buang. Kemajazannya terletak pada lafadh : —” | (kampu 


dengan menggunakan makna : aa) Yai (penduduk kampung). 
Contoh lain, seperti : pr sa (Sungai itu mengalir), asalnya adalah : 


AN eLa Ia (Air sungai itu mengalir). 


3. Dengan memindah dari makna aslinya kepada makna yang berlaku me 
'urf ( istilah yang umum ). Seperti contoh : J5WJI , Makna aslinya adalah :"T: 


rendah yang di gunakan untuk buang hajat". Kemudian di pindah kepada m 
"Kotoran yang keluar ketika buang hajat". 


4. Majaz Isti'aroh, yaitu : Majaz yang di dasarkan atas penyerupaan de 
perkara lain. 
Misalnya : 


Peak se ASN 25 - "Seorang lelaki pemberani telah datang di d 


masjid". 481 menurut arti yang sebenarnya adalah : Macan, kemudi 


gunakan untuk menunjukkan arti : Lelaki pemberani, karena di antara keduas 
ada keserupaan, yaitu sama-sama memiliki Sifat pemberani. 
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Contoh lain, semisal : 


SGG “ai ot Ti Uta 3 a33 
"Kemudian keduanya mendapati dalam negeri itu “dinding rumah yang ingin 
roboh, Maka Khidhr menegakkan dinding itu". 


Dinding rumah yang "miring" karena akan roboh, seolah-olah mempunyai 
"keinginan untuk roboh", pada hal yang mempunyai keinginan atau kemauan 
itu hanyalah makhluk hidup, bukan benda mati seperti halnya dinding rumah. 


er 


Lia Sh JAS sela PN) 


LI Jaa de 033 


P 5 Bg Ie. 0. 0. 
Gema Ska Uya elelanYI OS Ob 
Lot 


ig 


LI 223 


YP 


oa S7 P Jasa An J 2, 
s tai A ak » albas BN 595 
Anis . 


2... 


Penjelasan : 
Pengertian Amr adalah : 


Amr adalah Permintaan dalam 
bentuk ucapan, yang bersifat 
mengharuskan kepada orang yang 
sebawahnya, agar mengerjakan 
sesuatu. 

Apabila permintaan tersebut di tujukan 
kepada orang derajatnya sama, maka 
di sebut dengan iltimas. 


Dan apabila di tujukan kepada orang 
yang seatasnya, maka di sebut dengan 
Su'al (permohonan). 

Apabila permintaan tersebut tidak 
mengharuskan, yakni boleh untuk di 
tinggalkan, maka pada hakekatrnya 
tidak bisa di sebut Amr, di lihat dari 
lahiriahnya. 


"Menuntut kepada orang yang sebawahnya, untuk mengerjakan sesuatu, dengan 


tuntutan yang mengharuskan". 


Melihat definisi Amr di atas, maka dapat di simpulkan, bahwa orang yang 
memerintahkan, kedudukannya harus lebih tinggi dari pada orang yang di 
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perintahkan. Ini merupakan pendapat yang di dukung oleh Abu Ishag a 
Syairozi, Ibnu ash-Shobbagh dan as-Sam'ani'!. 


Sementara itu, Ar-Razi, a-Amudi dan Ibnu hajib berpendapat :"Orang ya 
memberikan perintah tidak harus lebih tinggi dari pada yang di perintah, nam 
di syaratkan memposisikan diri seakan lebih tinggi dari pada orang yang 
perintah (isti'la)"2. 


Dan Imam as-Subki di dalam kitab Jam'u al-Jawami' berpendapat :"Or 
yang memerintah tidak harus lebih tinggi dari pada orang yang di perintah d 
juga tidak harus memposisikan diri lebih tinggi dari pada orang yang 
perintah"3. Pendapat as-Subki ini merupakan @oul ar-Rojih (kuat). 


Permintaan di dalam Amr harus merupakan permintaan yang bersi 
mewajibkan. Dengan demikian, maka perkara-perkara sunah yang han 
merupakan anjuran, tidak termasuk dalam kategori perkara yang di perintah 
(al-Ma'miir bihi). Pendapat ini di dukung oleh as-Sarakhsi, Abu al-Yusri dan p 
ulama Ahli tahgig dari golongan Syafi'iyyah?. 


Mereka berpegang pada sebuah hadits, di mana Rosululloh Saw bersabd 
NA BA A NO 
"Seandainya tidak memberatkan terhadap umatku, niscaya aku perintah 
mereka untuk Bersiwak". 


Pada hadits tersebut tersirat suatu mafhum, bahwa Bersiwak y 
merupakan perkara yang di sunahkan, ternyata bukan termasuk perkara yang 
perintahkan oleh Rosululloh Saw. 


A-Oodli Abu bakar dan segolongan ulama berpendapat :"Perkara su 
termasuk dalam kategori sesuatu yang di perintahkan". Dalam hal ini mer 
mengemukakan dua argumentasi? : 

4. Perkara sunah itu merupakan ibadah, sedangkan ibadah itu pasti 
perintahkan. 


pe opgk Sba Jajan an aman 


| An-Nafahat, 50 
2 Tbid 
3 Ybid 
4 Tbid 
5 Ibid 
5 An-Nafahat, 50 
7 Tbid 
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2. Para Ahli lughot telah bersepakat, bahwa Amr (perintah) itu terbagi dua, yakni 
perintah yang bersifat mewajibkan dan perintah yang hanya bersifat anjuran. 


Permintaan yang datang dari orang yang derajatnya sama dengan orang 
yang di perintah di sebut iltimas ( ci ). Sedangkan permintaan yang datang 
dari orang yang derajatnya sebawahnya, kepada yang seatasnya di sebut 


dengan Su'al atau Do'a (permohonan). 


Mayoritas ulama (Jumhur) berpendapat “Bahwa, Amr di pandang dari sudut 
lughot, syara' maupun akal, pada hakekatnya menunjukkan hukum wajib dan 
jika di arahkan pada hukum sunah, berarti menggunakan makna majaz'". 


aka ak 


OA pi Ja Para ATA Aa IP 

LGS ir 

SA AN SIB A2 Ah) 
- 4 . 2 - s 

(IE Ji) Jail Ab 56 BL 

Batan AS AS saga Sea 


LN de Jaan JS Ly) 
ai : £ ore si 0. x Ng - x . A 
Te Ae JA NI Pr nu 
NI F: Rea 

H3 Has Ol Aa yae II Ja 


ae 





| An-Nafahat, 50 


al-Warogot 





Shighot yang menunjukkan makna Amr 
adalah : JA , seperti : L As, S1 
dan 5! 

Shighot Amr tersebut ketika di 
mutlakkan dan tidak di temukan 
gorinah yang memalingkan dari 


tuntutan untuk mewujudkan perbuatan, 
maka di arahkan kepada hukum wajib, 


contohnya seperti : Ma 7—si - 


"Dirikanlah sholat !". 
Kecuali jika di temukan dalil yang 
menunjukkan bahwa, yang di 


kehendaki Amr tersebut adalah sunah 
atau mubah, maka Amr tersebut di 
arahkan kepada hukum sunah atau 
mubah. 

Contoh Amr yang menunjukkan 
hukum sunah adalah : “Hendaknya 
kamu buat akad angsuran dengan 
mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka". 
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An rt IA Contoh Amr yang menunjukkan Huku 
Pa 3 2 RN ud ibahah adalah : "Dan apabila ka 
Telah menyelesaikan ibadah h 

Maka bolehlah berburu". 
KASI SA ag Je rei 3g, Sungguh para ulama telah bersepak 
P3 ng Ha ya s Dan - mengenai — tidak — di — wajibk 
»Lk:-YI, Mengadakan akad angsuran d 
Pala Berburu binatang. 


Penjelasan : 
Shighot yang menunjukkan makna Amr adalah : jxs! atau sesaman 
Isim fi'il Amr dan Fi'il Mudlori' yang bersamaan Laam Amr. 


Contoh-contoh Fi'il Amr : 
Ia - Ketahuilah ! ( Fi'il Amr yang mengikuti wazan : J5! ) 


“aa - Tolonglah ! ( Fi'il Amr mengikuti wazan : ya ) 
5 21 - Pukullah ! ( Fi'il Amr mengikuti wazan : Jas ) 
2 A - Muliakanlah ! ( Fi'il Amr mengikuti wazan : Jas ) 
Contoh-Contoh Isim fi'il Amr : 
&» - Diamlah ! 
| ra - Menghadaplah ! 
Contoh-contoh Fi'il Mudlori' yang bersamaan Laam Amr : 
Ge — Hendaknya memberi nafkah ! 
2 3 - Hendaknya memuliakan ! 
353 — Hendaknya mencari saksi ! ...Dsb. 
Shigot Amr ketika di mutlakkan (tidak di batasi dengan goyyid tertentu) 


tidak bersamaan @orinah yang membelokkan dari makna aslinya, maka 
tersebut di arahkan kepada hukum wajib. Semisal : 


SA Yen - "Dirikanlah sholat" — menunjukkan hukum wajib sholat . 
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Hug "s3 - "Berikanlah zakat" —» menunjukkan hukum wajib membayar zakat 
S3 Wat) S3 NAS — Berpuasalah karena melihat hilal (hilal Romadlon) 


dan berhentilah berpuasa karena melihat hilal (hilal Syawal) — menunjukkan 
hukum wajib berpuasa, karena melihat hilal Romadlon dan wajib berhari-raya 
karena melihat hilal Syawal. 


Ketika Amr bersamaan dengan goyyid yang mengarah kepada selain hukum 
wajib, maka Amr tersebut tidak lagi menunjukkan hukum wajib. 


Demikian juga ketika Amr bersamaan Gorinah yang mengarah kepada 
selainnya hukum wajib, maka Amr tersebut tidak lagi menunjukkan hukum wajib, 
namun di arahkan kepada hukum yang sesuai dengan @orinah tersebut. 


Semisal : 
LS 3 IE OI AGS SA SI aa DASI OI AN 
"Dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan akad kitabah 


(angsuran), hendaklah kamu buat akad kitabah dengan mereka, jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka". 


MLS A11, 
"Dan apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu". 


Sementara itu para ulama telah bersepakat, bahwa mengadakan akad 
kitabah dengan para budak itu hukumnya sunah. Sedangkan berburu binatang 
setelah lepas dari ihrom itu hukumnya mubah. 


Dengan demikian Amr yang terdapat pada ayat : pelan di arahkan 
kepada hukum sunah. Dan Amr yang terdapat pada ayat : YUL di arahkan 


kepada hukum mubah, karena ada gorinah berupa lIjma' para ulama. 


Selain itu menurut Kaidah Fighiyyah di katakan :"Perintah yang terjadi 
setelah adanya larangan, berarti menunjukkan hukum mubah". Pada ayat : 


(4356, Perintah berburu terjadi setelah adanya larangan berburu binatang 
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aan 


ngga 


yang di sebabkan ihrom, oleh karena itu berburu binatang selepas dari ihrom & 


hukumi mubah!. 


ai 


SY PA KU P2 Y5 
SE. Pn LAI Jani ta 0 Has lu 
AA Tp 


(SI ) —s S5 Can 2 Hp TA, 


EP » Jar ya alas Ie yaa ss 


Su 
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"1 Bap SA S8, 
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as Lal pol pas 
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LA gp ot ba 


os 
ai ap ASN es) SA 


# 
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Menurut @oul Shohih Amr tida 
mengharuskan untuk di ulang-ulang 


karena tujuan dari Amr, yai 
menghasilkan sesuatu yang 
perintahkan (al-Ma'mur bihi) bis 
terwujud dengan satu 
pelaksanaan. 

Menurut hukum asal, orang Yang 
perintahkan terbebas 2 
melaksanakan lebih dari satu kal 
kecuali jika ada dalil ya 


menunjukkan untuk di ulang-ula 
maka perintah itu harus di lakuka 
berulang kali. | 
Semisal : Perintah untuk mengerjakat 
Sholat lima waktu dan perintah until 
berpuasa di bulan Romadlon. 


Menurut (pendapat kedua) ya 

menjadi bandingan dari Goul Shohit 
sesungguhnya Amr itu menuntut untu 
di ulang-ulang. Maka dari itu 
orang yang di perintah) harus te 

menerus melakukan perkara yang 

perintahkan sebisa mungki 
sepanjang umurnya, jika dala 
perintah tersebut tidak di se 

penjelasan mengenai batasz 
waktunya, karena tidak ada yang lebi 
di prioritaskan antara sebahagian da 
perintah itu dengan sebahagian ya 
lainnya. 


A.A 

















Penjelasan : 

h Menurut @oul Shohih, Amr tidak menuntut untuk di kerjakan secara 
berulang-ulang. Misalnya, seorang murid di perintahkan oleh Gurunya untuk 
menggambar, maka cukup satu kali saja perintah itu di laksanakan, tidak perlu 
melakukan pekerjaan menggambar itu berulang-ulang kali. 


Dengan mengerjakan satu kali saja perintah yang di bebankan kepada 
dirinya, maka orang yang mendapatkan perintah tersebut sudah bebas dari 
tanggungan. Kecuali jika ada dalil lain yang mengharuskan untuk 
mengerjakannya berulang-kali. 


Semisal : Berpuasa harus di kerjakan berulang-ulang, setiap kali datang 
bulan Romadion, karena ada dalil berupa firman Alloh Swt : 
"Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu". 


4 

Melihat ayat di atas, berarti perintah berpuasa itu harus di lakukan berulang- | 
kali, yakni setiap datang bulan Romadlon dan tidak cukup di lakukan sekali saja 1 
dalam seumur. | 


Selain itu juga di perkuat dalil lain, yakni sebuah hadits, di mana Rosululloh 

Saw bersabda : | 

SI daa SI | 

"Berpuasalah karena melihat hilal Romadlon, dan berhentilah berpuasa karena 
melihat hilal Syawal". 








Melihat keterangan hadits di atas, berarti menunjukkan bahwa, Puasa 
Romadlon harus di lakukan secara berulang-ulang, setiap kali menyaksikan Hilal 
(bulan sabit) di malam pertama bulan Romadion!. 


Contoh lain : Seperti perintah untuk mengerjakan Sholat Maktubah, yang 
harus di kerjakan berulang-kali, yakni dalam sehari-semalam wajib di kerjakan 
sebanyak lima kali, dengan berdasarkan dalil sebuah hadits, di mana Rosululloh 
Saw bersabda? : 








| An-Nafahat, 54 
2 An-Nafahat, 54 
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BD 0 90.0. 3 ato Ea AN P3 Ada OA Pang 0 0. 20 Na AA st Gz X Pan 
SEA Ill dare J5 0 Uye Aa al EM pp 
diy (3 IS AS lala 

"Alloh telah mewajibkan atas umatku, di malam Isra' untuk mengerjakan -sholat 
sebanyak 50 kali (dalam sehari-semalam), kemudian tak henti-hentinya aku 


kembali menghadap dan memohon keringanan, sehingga Alloh menjadikannya 
lima kali sholat dalam sehari-semalam". 


Sebagian pendapat mengatakan :"Amr menuntut untuk di kerjakan secara 
berulang-ulang, jika amr tersebut di gantungkan atas suatu sifat atau syarat". 


Amr yang di gantungkan atas suatu syarat, seperti dalam firman Alloh : 
Pebu LS (AS Ul) 


"Dan jika kamu junub Maka mandilah". 


Perintah untuk mandi besar pada ayat di atas di gantungkan atas suatu 
syarat, yaitu keadaan junub. Dengan demikian, kewajiban mandi besar ini harus 
di ulang, setiap kali seseorang mengalami junub. 


Sedangkan Amr yang di gantungkan atas suatu sifat, seperti dalam firman 
Alloh : 


Sale BL Win AN JS NUR IP 
"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera". 


Perintah untuk mendera / mencambuk, di gantungkan atas suatu sifat, yaitu 
terjadinya perzinaan. Dengan demikian, kewajiban untuk melakukan hukuman 
dera / cambukan tersebut harus di lakukan berulang-kali, yakni setiap terjadi 
perzinaan?. 


Menurut pendapat ketiga : "Amr itu menuntut untuk di kerjakan berulang- 
ulang, secara mutlak, tanpa memandang apakah di gantungkan atas suatu sifat 
ataupun tidak". Pendapat ketiga ini di dukung oleh a-Ustadz Abu Ishag al 
Isfiroyini, Abu hatim al-@ozwini dan segolongan ulama lainnyas. 








! An-Nafahat, 54 
2 Tbid 
3 Tbid 
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Berpijak dari pendapat ketiga ini, S 
kali, namun harus di kerjakan berulan 
temukan suatu gorinah yang menunju 


uatu perintah tidak cukup di lakukan satu 
g-ulang sepanjang umurnya, kecuali di 
kkan sudah di anggap cukup dengan 


mengerjakan satu kali saja dalam seumur, seperti ibadah haji dan umroh. 


Maka dari itu, Sholat wajib di kerjakan berulang-kali dalam setiap harinya, 
puasa dan zakat fithrah wajib di ulang setiap setahun sekali, memberi nafkah 
kepada isteri wajib di lakukan setiap hari, Amar ma'ruf nahi munkar wajib di 


lakukan sepanjang umur.. dsb. 


sk ak ak 


Pan AA rah TAAT, Op Tr 

Id PA OP 2 3) 

JPN AI AA Jadi 
AE 03 


TB oa Ya 


4 & Sa Nai AA Tuba ae £ 2 
AI PP IR 3 3 
KK AR 


PI Ca ai Sl “Ay 

aa ga Tn ES 
Th Aka Jb AS ani Yl Jail 
YEN DH Kd BAL 


FAROr. 8 Z 
gd 
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Amr tidak menuntut untuk di kerjakan 
dengan segera, karena tujuan dari Amr 
adalah mewujudkan suatu tindakan, 
dengan tanpa di batasi ( harus di 
kerjakan ) dalam waktu yang pertama, 
tidak dalam waktu berikutnya. 

Menurut suatu pendapat di katakan 
“Amr itu menuntut untuk di kerjakan 
dengan segera". 

Pendapat yang mengatakan "Bahwa 
Amr. menuntut untuk di kerjakan 
berulang-kali", berarti senada dengan 


pendapat di atas. 

Memerintahkan untuk mewujudkan 
suatu perbuatan, berarti 
memerintahkan untuk mengerjakan 
perbuatan tersebut dan sesuatu yang 
menyempurnakan-nya, seperti 
memerintahkan untuk mengerjakan 
sholat berarti juga ' memerintahkan 
untuk bersuci yang menjadi syarat 
sahnya sholat, karena sholat tidak 
akan sah di kerjakan, kecuali dengan 
bersuci. 


49 










































pes eat UT Sutan Ketika perkara yang di perintahk 
Lal csi Ji pdal sdh ISI 

2 aa 4 3 22 . Os ”2) telah di lakukan, maka seseor 

AS GK 3 pall 23) terbebas dari tanggungan, ya 

j Oa, es Tanggungan yang di tuntut oleh su 

SPL Jail Casa) AN! perintah. Dan apa yang telah 

Pa lakukan, sudah di anggap mencukupi. 


Penjelasan : 
Amr yang di mutlakkan (tidak di tentukan waktunya) tidak menuntut un 
segera di kerjakan, namun boleh di lakukan kapan saja. 


Sedangkan Amr yang di tentukan dengan batasan waktu (al-Mugoyyad 
al-Wagti) atau di sertai ketentuan untuk segera di laksanakan ( al-Mugoyyad 
al-Fawri) ) atau boleh di tunda-tunda (al-Mugoyyad bi at-Tarakhi), maka harus 
laksanakan sesuai dengan ketentuan yang ada!. 


Misalnya : Perintah Alloh berupa kewajiban untuk mengerjakan Shol 
Maktubah. Perintah ini di sertai ketentuan berupa batasan waktu yang 
longgarkan (al-Mugoyyad bi al-Wagti al-Muwassa'). Dengan demikian tidak ha 
di laksanakan pada awal waktu, namun boleh di kerjakan di awal waktu, boleh 
tengah-tengah waktu atau bahkan di akhir waktu, asalkan tidak sampai kelu 
dari waktu yang telah di tentukan. 


Sebagian ulama berpendapat :"Bahwa, Amr yang di mutlakkan harus 
kerjakan dengan segera dan tidak boleh di tunda-tunda". Pendapat ini di dukung 
oleh sebagian dari Ashhaab asy-Syafi'i dan Imam al-Karkhi dari kalang 
Hanafiyyah2. Pendapat ketiga ini senada dengan pendapat para ulama yang 
mengharuskan untuk di ulang-ulang sepanjang umur, sehingga perintah tersebut 
mengharuskan untuk segera di laksanakan. 


Mereka mengambil dalil dari firman Alloh : 
me SY bos Yaa Ge 
"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 
menyuruhmu?". 


Jelas sekali pada ayat tersebut, bahwa Alloh mencela Iblis, karena ketika di 
perintahkan untuk bersujud kepada Adam “alaihi as-Salam, Iblis tidak maw 


| An-Nafahat, 55-56 
? An-Nafahat, 55 
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melaksanakannya seketika itu juga. Dengan melihat ayat di atas, dapat di 
simpulkan, bahwa perintah itu wajib di laksanakan dengan segera dan tidak 
boleh di tunda-tunda!. 


Untuk Amr yang di mutlakkan - Jika kita berpegang pada Goul yang 
mengharuskan untuk segera di kerjakan - maka jika ternyata dalam 
pelaksanaannya di akhirkan, maka harus ada Azm (tekad yang bulat) di awal 
waktu, bahwai ia akan mengerjakan pada waktu berikutnya2. 


Sedangkan untuk Amr yang di batasi dengan waktu yang di tentukan (al- 
Mugoyyad bi wagti mu'ayyan), para ulama berselisih pendapat :"Menurut 
sebagian ulama wajib untuk Azm di awal waktu". Pendapat ini di dukung oleh an- 
Nawawi di dalam kitab Syarh al-Muhadzab3. 


Memerintahkan untuk mengerjakan sesuatu, berarti juga memerintahkan 
untuk mengerjakan perkara yang menyebabkan sempurnanya sesuatu yang di 
perintahkan. Dalam Kaidah Fighiyyah di katakan : 


Pn BU Na 1 bi 
"Sesuatu yang mana perkara wajib tidak akan sempurna, kecuali dengan 
mengerjakan sesuatu tersebut, maka juga di hukumi wajib". 


Seperti contoh : 

4. Sholat tidak akan sempurna kecuali dengan bersuci, berarti bersuci juga di 
hukumi wajib. 

2, Membasuh muka di dalam wudlu, tidak akan sempurna kecuali dengan 
mengikutkan sebagian dari kepala dan bagian di bawah rahang, berarti 
membasuh sebagian dari kepala dan bagian bawah rahang juga di hukumi wajib. 
3. Menyembelih binatang tidak akan sempurna, kecuali dengan menggunakan 
pisau yang tajam, berarti mengasah pisau yang tumpul, yang akan di gunakan 
untuk menyembelih binatang juga di hukumi wajib. 


Ketika perkara yang di perintahkan sudah di lakukan sesuai dengan Syarat 
dan Rukunnya, maka seorang mukallaf sudah lepas dari tanggungan dan sudah 
di anggap mencukupi (ljza") untuk menggugurkan kewajiban. 





| An-Nafahat, 55 
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Menurut pendapat kedua :"Sesuatu yang di kerjakan sesuai Syarat di 
Rukunnya, belum tentu di anggap mencukupi" Karena pengertian Ij 


(mencukupi) menurut pendapat kedua ini adalah : Aa AN Jne (Sesuatu ya 


telah menggugurkan kewajiban untuk menggodlo'inya). Misalnya : Ada ora 
yang melakukan sholat, di mana menurut dugaannya (Dhonn') sudah dala 
keadaan suci, namun setelah sholatnya selesai terdapat najis pada pakaianny 
maka dia wajib mengulangi lagi sholatnya. Dengan demikian ada ibadah yang 
hukumi sah, namun belum menggugurkan kewajiban, yakni masih wajib untu 


mengulanginya lagi. 


aka 


VA AN 3 BN sah 
ng sia Ju 
SEGI EA saba 3 J9 


BL 0 


ASI GPS 


8... 
da 
- - 304 2 Oi 5 TA ai ie L..# Bu 
cabe Pe ai S5) 

HS HIS ESY (Sbd 
AS ge MAS SG AA 2 
— AU Vla HN JI ba 

JSI Ta ATU OA, 


Penjelasan : 


Orang-orang mukmin termasuk dalam khithob Alloh, artinya orang-orang 
mukmin ini mendapatkan beban untuk menjalankan perintah-perintah Alloh dan 


menjauhi larangan-larangannya. 





'Sebagaimana telah di terangkan di muka, bahwa yang menjadi tolok-ukur di dalam 
keabsahan ibadah adalah dugaan orang mukallaf, jika dugaan tersebut sesuai dengan 


kenyataan yang sebenarnya. 
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Menerangkan tentang : Orang-ora 
yang tercakup dalam Amr dan Na 
dan orang-orang yang tidak tercaku 
Kalimat ini merupakan  "Jud 
Bahasan". 

Orang-orang mukmin termasuk dalam 
khithob Alloh Swt dan akan datang 
pembicaraan mengenai orang-oran 
kafir. 

Orang yang lalai, anak kecil dan oran 
gila tidak termasuk dalam khithob 
Alloh, karena tidak ada beban takiif 
atas diri mereka. 

Orang yang lalai setelah tersadar dari 
kelalaiannya, di perintahkan untuk 
menambal kekurangan yang terjadi 
ketika keadaan lalai, seperti : 
menggodloi sholatnya yang tertinggal 
dan mengganti harta yang di rusaknya. 
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Pengertian khithob di sini adalah khithob taklifi, yakni Hukum-hukum Alloh 
yang berkaitan dengan perbuatan orang-orang mukallaf, sebagaimana telah di 
terangkan di muka, yakni meliputi : Wajib, Sunah, Haram, Makruh, Khilaful-Aula 
dan Mubah. 


Adapun orang yang lalai, Anak kecil dan orang gila tidak termasuk dalam 
khithob Alloh. Artinya mereka tidak mendapatkan tuntutan untuk menjalankan 
hukum-hukum Alloh yang sebangsa taklifi. 


Pengertian “AJI di sini adalah' : 


-a aa Sa y u 
"Orang yang tidak tahu keadaan, yang mencakup orang yang sedang tidur". 


Perbedaan antara Ta (orang yang lupa) dan AL (orang yang lalai) 
adalah? : 
bu SU Sa 1253 ISI Ku ) 


"Orang yang lupa, ketika engkau ingatkan akan teringat kembali, sedangkan 
orang yang lalai ketika engkau ingatkan tidak akan teringat". 


Demikian juga tidak termasuk dalam khithob Alloh, yaitu orang mabuk 
secara tidak di sengaja dan orang yang pingsan. Karena tujuan dari khithob 
taklifi adalah agar orang-orang yang mendapatkan khithob mematuhi apa yang di 
perintahkan Alloh kepada mereka. Sedangkan orang yang lalai, anak kecil, orang 
Gila, orang yang mabuk dan orang yang pingsan tidak bisa menyadari akan 
khithob Alloh Swt. 


Menurut @oul Shohih, orang yang di paksa untuk melakukan sesuatu di 
bawah ancaman, misalnya di paksa untuk mencuri.. dsb, juga tidak termasuk 
dalam khithob Alloh. Artinya ia bukan termasuk golongan orang-orang mukallaf, 
sehingga tidak mendapatkan dosa3. 


Rosululloh Saw bersabda : 
MA ami Lantas DS ot Ta Mina Aina oto. 3 
IE NYA SEN LA OLI SS al eh 


' An-Nafahat, 59 
2 Ibid 
3 An-Nafahat, 60 
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"Di bebaskan dari umatku dosa yang berkaitan dengan : Luput, kelalaian d 
Sesuatu yang di paksakan kepada mereka". 


Rosululloh Saw juga bersabda : 


ig ea NE edan de SA Oma 25 2 YP il 

Inai S5 ai 14 
"Pena pencatat amal di angkat dari tiga orang, yaitu : Orang gila yang hila 
akalnya, anak kecil hingga baligh dan orang tidur hingga bangun dari tidurnya". 


Anak kecil dan orang gila, jika merusak barang milik orang lain, ya 
mendapatkan khithob untuk mengganti barang tersebut adalah Walinya, kare 
ia telah melakukan kecerobohan di dalam menjaga mereka. Wali anak kecil d 
orang gila ini di samakan dengan pemilik binatang yang ceroboh menja 
binatang piaraannya, hingga memakan tanaman milik orang lain!. 


Meskipun orang yang lalai tidak termasuk dalam khithob Alloh, namun keti 
tersadar dari kelalaiannya di wajibkan untuk mengganti kekurangan yang terja 
selama dalam keadaan lalai. 


Semisal : Seseorang tertidur sebelum waktu sholat tiba, kemudi 
terbangun ketika waktu sholat sudah habis, maka ia berkewajiban untu 
menggodloi sholatnya. 


Rosululloh Saw bersabda? : 
LS II lala Lgu GI SL 16 Ge La 
"Barang siapa tidur meninggalkan sholat atau lupa akan sholat, maka hendaknyi 
mengerjakan sholat tersebut ketika sudah teringat". 


Demikian juga anak kecil dan orang gila yang merusak harta milik orang lain, 
maka ketika sudah baligh dan sembuh dari gila, berkewajiban mengganti harta 
yang di rusaknya3. 


Namun demikian, untuk anak kecil dan orang gila tidak berkewajiban 
menggodloi sholat yang mereka tinggalkan ketika belum baligh atau ketika dala 
keadaan gila, karena memberikan keringanan kepada mereka atas hag Alloh. 





1 An-Nafahat, 60 
? An-Nafahat, 61 
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Berbeda dengan merusak harta milik orang lain yang merupakan hag adami, 


sehingga wajib untuk menggantinya!. 


ata ak 


Up IAI $ YA (Opa SIG) 
ES MN Aga aa Y 


- 3 - TA 
— Wi SPB AL (SSL 
Pa 25 


sukun Wlknamod delete sel 
uda Ki ye ga AI 
Seni jai Ja 


# ak o Pd Pd 3 - 
A3 UE MI AS La O dal Y, 


Penjelasan : 


Orang-orang — kafir — mendapatkan 
khithob untuk menjalankan Furu' asy- 
Syari'ah dan perkara yang menjadikan 
sahnya Furu' asy-Syari'ah, yakni harus 
masuk ke dalam agama islam. Karena 
Alloh Swt berfirman :"Apakah yang 
menjadikan kamu masuk ke dalam 
neraka Sagar ?". Mereka menjawab 
"Kami dahulu tidak termasuk orang- 
orang yang mengerjakan shalat. 
Faedah dari mengkhithobi orang-orang 
kafir adalah agar mereka mendapatkan 
siksa, karena meninggalkan furu' asy- 
Syari'ah. 

Sementara itu furu' asy-Syari'ah tidak 
sah di kerjakan oleh mereka, ketika 
masih dalam keadaan kufur, karena 
furu' asy-Syari'ah membutuhkan niat, 
di mana niat itu membutuhkan syarat 
berupa keislaman. 

Namun setelah masuk islam, mereka 
tidak di siksa, agar mereka tertarik 


untuk masuk islam. 


Para ulama berselisih pendapat mengenai orang-orang kafir apakah 


mendapat khithob untuk menjalankan furu' asy-Syari'ah. Menurut sebagian 
ulama tidak mendapatkan khithob, karena mereka tidak sah untuk menjalankan 
furu' asy-Syari'ah, karena semua ibadah itu membutuhkan kepada niat, 
sedangkan niat tidak akan sah kecuali di lakukan oleh orang islam2. 





! An-Nafahat, 61 
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Sebagian lagi berpendapat :"Mereka mendapatkan khithob unt 
menjalankan furu' asy-Syari'ah, dengan terlebih dahulu masuk islam". Pendap 
kedua ini merupakan Goul Shohih yang berkembang di kalangan Ushuliyyin. 


Orang-orang kafir mendapatkan khithob, dengan tujuan agar mereka Kel 
mendapatkan siksa karena meninggalkan furu' asy-Syariah. Pendapat kedua i 
berpegang pada firman Alloh : 


Tedasati Gp Ora raga S SI Le 
"Apakah yang menjadikan kamu masuk ke dalam neraka Sagar ?". Mere 
menjawab :" Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat. 


Orang-orang kafir, ternyata kelak di hari pembalasan amal, akan 
masukkan ke dalam neraka Sagar, dengan sebab meninggalkan sholat. I 
menunjukkan, bahwa mereka mendapatkan khithob untuk menjalankan Fu 
asy-Syari'ah. 


Syari'ah terbagi terdiri dari dua bagian : 
1. Ushul ad-Diin, yaitu tentang ketauhidan dan hal-hal yang berkaitan deng 
tauhid. Dalam masalah Ushul ad-Diin ini para ulama telah bersepakat, bah 
semua orang tanpa terkecuali, baik orang-orang mukmin maupun orang-or 
kafir, mendapatkan khithob untuk mengimaninya'. Karena Rosululloh Saw 
utus untuk berdakwah kepada seluruh umat manusia, agar mereka mau beri 
kepada Alloh dan Rosulnya. 


Alloh Swt berfirman : 
ba SIA IP AAS Lele 3 
"Katakanlah ! wahai umat manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Al 
untuk kalian semua". 


2. Furu' asy-Syari'ah, yaitu berupa : hukum-hukum taklifiyyah seperti : wa 
haram.. dsb dan hukum-hukum wadf'iyyah yang terdiri dari : sebab, mani' 
syarat . Berkata as-Subki "Para ulama berselisih pendapat, mengenai ora 
orang kafir, apakah mereka tercakup dalam khithob yang berkaitan hukum ta 
ini. Adapun yang berkaitan dengan hukum wadI'i para ulama telah bersepa 
bahwa mereka tercakup dalam khithob Alloh, seperti halnya orang-or 
mukmin"2. 


! An-Nafahat, 62 
2 Tbid 


56 al-War 





BN - 





Orang-orang kafir di akherat kelak, selain di siksa atas kekufurannya, juga di 
siksa karena melakukan perkara-perkara yang di haramkan atau meninggalkan 
perkara-perkara yang di wajibkan atas mereka. Namun, jika mereka mau . 
memeluk agama islam, maka dosa-dosa yang mereka lakukan ketika masih 
dalam keadaan kufur, akan mendapatkan pengampunan'. 


Alloh Swt berfirman : 
Kala 3 La el AR NS Ol NAS Gad J3 
"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu :'Jika mereka berhenti (dari 


kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa 
mereka yang Sudah lalu". (al-Anfaal :38) 


ae ak 


. 306 3 0. wo, 85 20 i i 

: 3 Peran adu 39) Memerintahkan — sesuatu — berarti 

2 Ca Tt maan 6 - 2 melarang kebalikannya. Dan melarang 
(cu el reidl sesuatu — berarti memerintahkan 
enak sena kebalikannya. 


MI Lab BE KUN Ngap Ketika mengatakan kepada orang lain 
t— ka KN KN : dp 3 "Diamlah !", berarti melarang untuk 
DI MOLS SKEYY SAI bergerak. Dan ketika mengatakan 

: Tg "Jangan bergerak!" berarti 
OIL memerintahkan untuk diam. 


Penjelasan : 
Memerintahkan sesuatu, berarti melarang kebalikannya. 
Seperti contoh : 


Aa ma Diamlah ! — berarti melarang untuk bergerak. 


SAN ye) - Dirikanlah sholat ! — berarti melarang untuk meninggalkan 
sholat. 
SSI NT, - Berikanlah zakat ! — berarti melarang tidak mengeluarkan zakat. 


53) sae - Berpuasalah karena melihat hilal RomadIon ! —berarti melarang 
tidak berpuasa, ketika hilal RomadIlon sudah terlihat..dsb. 


! An-Nafahat, 62-63 
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Demikian juga melarang sesuatu, berarti memerintahkan kebalikannya. 
Seperti contoh : 


by Y, - Jangan bergerak ! — berarti memerintahkan untuk diam. 







LAI Kp, Y3 - Jangan mendekati perzinaan! — berarti memerintahkan un 






menjauhi perzinaan. 


M3 0 Kh 


NP Kar LE Y - Janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketik 






kamu sedang ihram ! — berarti memerintahkan untuk membiarkan hid 
binatang buruan, ketika sedang ihrom. 

























ak aka 


2 Nb era Nahi adalah permintaan  untui 
ya pe ag 2 2 33) meninggalkan — sesuatu, — denga 
LKS AN Jas de W)3 jae Ucapan, kepada orang yang 

g s3... o 7? Sebawahnya, dengan mengharuskan 
AN GS OG, menyamai definisi Amr yang telat 
i lewat. e 

La Ia Hb ata Nahi yang di mutlakkan, menu 

“0 ia mn ( 38) Syara', menunjukkan batalnya perkai 
Dl (2 Al yang di larang di dalam ibadah-ibada 


MN MS ea usaha Baik larangan tersebut mengara 
Tan spa ag Sai er ki kepada dzatiahnya ibadah, sepe 
— Ce BN AN VI ge, Sholat dan puasanya wanita haid 
Mae Ga” IL,” Atau mengarah kepada perkara ya 

HK SEM S 2OLa, Al menetap di dalam ibadah, seperti 
i : ali ' Puasa pada hari raya gurban dat 
sholat di dalam waktu-waktu yang & 
makruhkan. 

Le re Kue 3, Dan juga di dalam Mu'amala 
sa an Rap iga 6? Mu'amalah, apabila larangan terseb 

Lal & HS mengarah kepada dzatiahnya akac 
: " seperti jual-beli dengan ca 
(melemparkan) kerikil. 
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BI an SUS LS es abah Atau mengarah kepada perkara yang 
en Ga 3, nga sa "1 23 | tercakup di dalam mu'amalah, ta 
menjual anak binatang yang masih 
berada di dalam kandungan. 

2 AL « “ysf Atau mengarah kepada perkara di luar 
2 Dan ed 3 Ta PA, : akad, namun selalu menetap pada 
KR ma,» Akad, seperti menjual satu dirham di 

$ (C2. tukar dengan dua dirham. 

Ke CK TAN 1S !Gg Apabila perkara yang di larang tersebut 
Try "N 7 5 Park Ban er 5 bukan merupakan sesuatu yang selalu 
| 3 HS 9 Dikaksdl menetap, seperti berwudiu dengan 

-.c. «,. menggunakan air ghoshoban atau jual- 
sll Je Jih beli pada waktu jum'at, maka tidak 
menunjukkan batalnya perkara yang di 
larang. 
RA! AS Tergila Gx Demikian ini berbeda dengan 
- -”—...... pengertian yang di faham dari 
perkataan Mushonnif. 


- 3. 


Penjelasan : 
Pengertian Nahi adalah : 


o - PP P - 3 Pi 2 3 
png Jim SE A93 YA Ljan SA elelital Je JIN Ja 
"Ucapan yang menunjukkan permintaan untuk meninggalkan sesuatu, kepada 
orang yang sebawahnya, dan bersifat mengharuskan". 


SIH SUS Nai AN Sila 
"Nahi yang di mutlakkan, menuntut untuk di tinggalkan selamanya, jika tidak di 
sertai ketentuan untuk di lakukan sekali saja". 


Nahi yang di mutlakkan seperti contoh : 
UI "SE Y - Jangan kalian memakan riba ! — berarti larangan memakan 
riba ini berlaku untuk selamanya. 


Nahi yang di sertai ketentuan "Cukup di lakukan sekali" seperti contoh : 
Hal "Alus Y - Jangan bergian hari ini ! — berarti larangan bepergian tersebut 
hanya berlaku sekali, yaitu pada hari itu saja. 
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| Larangan yang tidak bersifat mengharuskan, tidak bisa di sebut Nahi 

e sebagaimana larangan untuk meninggalkan perkara makruh yang hanya bersif 
anjuran. Oleh karena itu, pada hakekatnya perkara makruh bukan termasu 
perkara yang di larang (al-Manhiyyu 'anhu)!. 


Perkara yang di larang, menurut penilaian akal adalah perkara yang tercel 
Oleh karena itu Nahi yang di mutlakkan, berarti menunjukkan rusakn 
(batalnya) perkara yang di larang, baik berupa Ibadah maupun Mu'amalah. 


Adapun larangan yang menjadikan batalnya perkara yang di larang, adal 
larangan yang mengarah kepada : 
1. Dzatiah ibadah atau mua'malah. 
Seperti contoh : 
- Larangan sholat dan puasa bagi wanita yang haidl. Larangan ini langsu 
mengarah kepada dzatiah ibadah, dengan berdasarkan hadits : 


25 Ig YA SL Wa 


"Bukankah ketika seorang wanita haid, tidak di perbolehkan sholat dan puasa". 


Maka dengan demikian, jika seorang wanita yang haidl mengerjakan pua 
atau sholat, maka puasa dan sholatnya di hukumi rusak / batal / tidak sah. 


- Larangan agar tidak melakukan Ba'i al-Hashoh, yaitu jual-beli dengan c 
melemparkan kerikil untuk menentukan barang yang akan di beli, dengan tan 
menggunakan shighot. Larangan ini menunjukkan atas batalnya Ba'i al-Hash6 
karena mengarah kepada shighot yang menjadi dzatiah (rukun) dari akad ju 
beli. 


- Larangan menjual anak binatang yang masih di dalam kandungan, larangan i 
mengarah kepada Mabi' (barang yang di jual), karena janin di dalam kandun 
fidak bisa di sebut harta, sedangkan syarat dari barang yang di perjual-beli 
harus berupa harta (Maal). Larangan ini menunjukkan atas batalnya akad j 
beli anak binatang yang masih berada dalam kandungan, karena menga 
kepada Mabi' yang merupakan rukun (dzatiah) dari akad jual-beli. 


2». Perkara di luar ibadah, yang selalu menetap di dalam Ibadah a 
Mu'amalah. Pengertian "Selalu menetap" di sini adalah tidak bisa di pisah 
Artinya ibadah atau mu'amalah tidak akan bisa terwujud dengan tanpa per 
tersebut. 


sm 
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Seperti contoh : 
- Larangan berpuasa pada hari raya gurban dan I'dul-fithri, dengan berdasarkan 
sebuah hadits : 


BENANG AS SB Jaa 2 sal La La 
"Kita di larang mengerjakan dua macam puasa dan dua macam jual-beli, yaitu : 
puasa pada hari raya I'dul-fithri dan hari raya kurban, jual-beli dengan menyentuh 


barang di tempat yang gelap dan jual-beli dengan Saling melemparkan", (HR al- 
Bukhori) 


Larangan berpuasa pada hadits di atas, tidak di tujukan kepada dzatiahnya 
Puasa, namun mengarah kepada Ir6dl 'an diiyafatillah (berpaling dari suguhan 
Alloh). 


Sedangkan berpaling dari hidangan Alloh ini pasti terjadi pada diri orang 
yang berpuasa. Sebab orang yang berpuasa, meninggalkan makan dan minum, 
sedangkan orang yang tidak makan dan minum pada saat hari raya, berarti 
menolak hidangan yang di suguhkan Alloh, untuk umatnya. 


Maka dengan demikian, puasa yang di lakukan di saat hari raya I'dul-fithri 
dan /'dul-Adiha itu hukumnya haram dan tidak sah alias fasid. 


- Larangan mengerjakan sholat sunah mutlak, di dalam waktu-waktu yang di 
makruhkan untuk sholat. Yaitu : Ketika terbit matahari, ketika matahari tepat di 
atas kita (waktu bedug) kecuali di hari jum'ah, Setelah sholat ashar, setelah 
sholat Shubuh dan ketika matahari menguning (menjelang maghrib). 


Larangan mengerjakan sholat sunah mutlak di dalam waktu-waktu yang di 
makruhkan tersebut, tidak di tujukan kepada dzatiahnya sholat, namun 
mengarah kepada penggunakan waktunya. Sedangkan waktu itu merupakan 
perkara yang tak terpisahkan dari Sholat, karena setiap sholat pasti 
membutuhkan kepada waktu. 


Maka dengan demikian, Sholat sunah mutlak yang di lakukan pada waktu- 
waktu yang di makruhkan itu hukumnya tidak sah alias fasid. 


- Larangan menjual satu dirham di tukar dengan dua dirham (Riba al-Fadlol). 
Larangan ini di tujukan kepada kelebihan satu dirham, yang mana kelebihan 
satu dirham tersebut merupakan sesuatu di luar Mabi', namun di tetapkan di 
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dalam akad ba'i. Oleh karena di tetapkan di dalam akad, maka keberadaan n 
tidak bisa lepas dari akad tersebut (bersifat mengikat)'. 


Jika larangan tersebut mengarah kepada perkara di luar Ibadah atau 
luar Mu'amalah dan keberadaannya tidak menetap, maka tidak menyebabk 


batalnya ibadah atau mu'amalah. 


Seperti contoh : 


- Berwudlu dengan menggunakan air ghoshoban. Sebenarnya, yang di lara 
bukan berwudlunya, akan tetapi perbuatan menggoshobnya. Sedangk 
menggoshob air tidak hanya dengan cara di pakai berwudlu. Bisa saja, misaln 
di pakai untuk mandi, mencuci baju, minum, memasak dan lain sebagainy 
Dengan demikian, wudlu dengan menggunakan air ghoshoban ini tetap 
hukumi sah, karena yang di larang adalah perkara di luar wudlu yang tida 
selalu menetap pada wudlu, yakni perbuatan ghoshob. 


- Jual-beli ketika adzan jum'ah telah berkumandang. 
Larangan jual-beli di saat adzan jum'ah telah berkumandang ini, sebenarn 
mengarah kepada "Berpalingnya seseorang dari pergi Sholat jum'at". 


Maka dengan demikian jual-beli di saat adzan jum'ah telah berkumanda 
ini di hukumi haram, namun tidak sampai menyebabkan batalnya akad jual-beli2. 


3 MP ae” Sm In 02 oo £ 3 . 
N— 3 AN 42.2) Ie SI 675) 


Ar P3 GLYI AMI 


TG TA NA J0 1 J0 0 £ 
La Ls helai ya (Ra) 
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Terkadang di temukan Shighot A 
yang menggunakan arti  Ibah 
(memperkenankan), sebagaima 
contoh yang telah lewat. 

Atau Musik arti menakut- nak 


seperti contoh : 3 ta ja 
"Lakukan apa saja yang engkau mau". 
Atau menunjukkan @ 
mempersamakan, seperti contoh 
hei Y GI Nol — Bersabarlah at 
jangan bersabar, 
kalian. 


sama saja ba 





BN BU Atau ee udaai Aa mewujudkan, 
: 00 seperti: 35,5 I,—,S Jadilah kalian 
kera". 


Penjelasan : 
Shighot Amr tidak selamanya menunjukkan makna wajib, namun 
terkadang, secara majazi, menunjukkan makna-makna di luar wajib, antara lain : 


1. Menunjukkan makna Ibahah, yakni memperkenankan untuk melakukan 
sesuatu, seperti contoh : 


(Un LA (S1, 
"Dan apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu". 


2. Menunjukkan makna Tahdid, yakni menakut-nakuti, seperti contoh : 
Aa UNA 
"Lakukan apa saja yang kalian mau". 


Shighot Amr pada contoh ini bukan di maksudkan agar mukh6thob 
melakukan apa saja yang dia mau, namun di maksudkan untuk menakut-nakuti 
mukh6thob agar berhati-hati di dalam bertindak. 


3. Menunjukkan makna Taswiyyah. yakni mempersamakan antara melakukan 
sesuatu atau meninggalkannya. Seperti contoh : 


SE ag Wit Vol ol 
"Bersabarlah atau jangan bersabar, itu sama saja bagi kalian". 
Ayat ini, di tujukan kepada orang-orang kafir yang di masukkan ke dalam 


neraka. Bagi mereka bersabar ataupun tidak bersabar, tidak ada bedanya, 
mereka akan tetap merasakan pedihnya azab neraka untuk selama-lamanya. 


4. Menunjukkan makna Takwin, yaitu :"Mewujudkan sesuatu dari tidak ada 
dengan segera"', seperti contoh : 


833 pp 
"Jadilah kalian kera-kera". 
5. Menunjukkan makna Irsyad, yakni memberikan petunjuk, seperti contoh : 


: An-Nafahat, 67 
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Rea ia aa, 
"Dan persaksikan-lah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di ant 
kamu)". 









6. Menunjukkan makna al-Idznu (memberikan izin), seperti ketika ada or 
yang mengetuk pintu rumah, Sang Pemilik rumah mengatakan : M5 - Masuk 


Shighot Nahi, juga tidak selamanya menunjukkan makna haram, nam 
terkadang menunjukkan makna-makna di luar hukum haram, antara lain : 


1. Menunjukkan makna kardhah (hukum makruh), seperti contoh : 
Organ SLAN Ujang Y) 

"Janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 

padanya". (al-Bagoroh : 267). 


Shigot nahi pada ayat ini menunjukkan hukum makruh bersedekah deng 
menggunakan harta yang kwalitasnya rendah, sementara itu dia memiliki h 
yang kwalitasnya lebih baik. 


2. Menunjukkan makna Irsyad (memberi petunjuk), seperti contoh : 

Sh AP Ol ek ENJOY 
"Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika di terang 
kepadamu akan menyusahkan kamu". 


Shighot nahi pada ayat ini tidak menunjukkan makna haram berita 
sesuatu kepada Nabi Saw, namun hanya sekedar memberikan petunjuk, ji 
memang bertanya kepada beliau, hendaknya menanyakan hal-hal yang ti 
memberatkan kepada diri sendiri. 


3. Menunjukkan makna do'a, seperti contoh : 
RN ai UJS AV, 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesa 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami". 
4. Menunjukkan makna kesudahan dari sesuatu, seperti contoh : 
Da3 tata Ke AAA Yr UAN Ja 3 GAN 23 
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"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, 
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki". 


Ayat ini menerangkan tentang kesudahan dari arwah para Syuhada' yang 
gugur di medan perang. Mereka akan tetap hidup bebas di alam barzakh dan 


mendapatkan rejeki dari Alloh Swt. 


5. Menunjukkan makna menganggap remeh (Tahdir) terhadap sesuatu, seperti 


contoh : 


Aa berlgita BR U  Uena SY 
"Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan 
hidup yang telah kami berikan, kepada beberapa golongan di antara mereka 


(orang-orang kafir itu)". 


ak oak 


o Nan Gan riba T Bakat A5 ak 
KA (askas ebb Ea 3 lali Ul) 
CE Lae Ig LN AP 3) 

IA Aa ag mela 2 “ed 


0 # 37 F sig ea Kep, 
(YR) IE BU) 
Ol ES (WN HIU Sh AN 


Ie 5 


PA ay Pa SAY 
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Adapun pengertian 'Aam adalah suatu 
lafadh yang mencakup arti dua ke atas 
dengan tanpa terbatas. 


Di ambil dari perkataan orang arab : 
SI 1 3 las SAE — Aku 
meratakan pemberian kepada semua 
orang. Maka dari itu, di dalam lafadh 
Aam terdapat makna menyeluruh. 

Lafadh-lafadh yang di gunakan untuk 


menunjukkan makna 'Aam ada empat : 
1. Isim mufrod yang di ma'rifatkan 


dengan alif dan laam (J9, seperti 
contoh : 

GA Gaal Yaa BOY Ol 
"Sesungguhnya semua manusia 


merugi, kecuali orang-orang yang 
beriman. 
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2. Isim jama' yang di marrifat 
dengan laam (Ji) seperti contoh 
CE pan | SG 

"Bunuhlah orang-orang musyrik" 
3. Isim-isim Mubham, seperti : 5 













tuak orang yang berakal), contoh 
Aa P3 Ss 35 J3 u 

"Barang siapa memasuki rumah 
maka ia akan aman". 


Lafadh U (untuk sesuatu yang tidak 


berakal), seperti : #ix-l Oo HS 
"Apa yang datang darimu 'kepad 
aku ambil". 

Latadh Csi, baik 
Syarthiyyah maupun Maustulah (un 
menunjukkan semuanya, yakni or 


yang berakal dan yang tidak berakal) 
Seperti contoh : 


AI Sem Ber CAP ai 


Istifhamiyy 


"Mana saja di antara budak-budak- 
yang datang kepadamu, berbuat b 
lah kepadanya". 
Dan seperti : 

Selat As NI eh 
"Apa saja yang engkau inginkan, m 
aku berikan kepadamu". 
Lafadh £:! yang menunjukkan 


tempat, seperti contoh : 


Un KAS 


"Di mana saja engkau basi 
akan menyertaimu". 


LAB An LL ee KE 3 0 
Liter LE Ha (OLS 3) 


Bb LS MEN 


» A3 IE SE) 


pa MEN ng al ta 3 
2 - ah 


Ta : Pagi "1 3 Tx #2 3 0, . 
SU Se AN, 


Ju S SIN (SSI » Tn 
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Lafadh (&- yang menunjukkan arti 
zaman, seperti contoh : 

3 TI 
"Kapan saja engkau mau, aku datang 
kepadamu". 
Lafadh L- yang menunjukkan arti 
istifham, seperti contoh : 

Bis C 

"Apa yang berada di dekatmu itu?". 
Dan lafadh Le yang menunjukkan arti 
balasan, seperti contoh : 

nga Jari Ca 
"Apa yang engkau kerjakan akan 
mendapat balasan". 
Pada Naskah lain di sebutkan : JI, 
(dan L: yang menunjukkan arti berita), 
sebagai ganti dari lafadh : s1, 
seperti contoh : 

2 - La 2 - 
"Aku mengerjakan apa-apa yang 
engkau kerjakan". 
Dan menunjukkan arti selainnya 
balasan (berarti makna berita), 
berpegang pada naskah pertama atau 
menunjukkan arti selainnya berita 


(berarti balasan), berpegang pada 
naskah kedua. 


Dan lafadh Y yang masuk pada 
beberapa isim nakiroh, seperti contoh : 
JI 3 JIN 

"Tiada lelaki di dalam rumah". 
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te bit bt 


aa matan 


Penjelasan : 
'Aam menurut lughot mempunyai arti : J'ya5JI (menyeluruh). Sedang 
'Aam menurut istilah adalah : 


EL Gio 


PA APN» PP AG Ia PN Sa ia Ai 
“Suatu lafadz yang cakupan artinya lebih dari satu, dengan tanpa menunjuk 
adanya batasan”. 


Yang di maksud dengan tanpa menunjukkan batasan di sini adalah deng 
melihat dilalah-nya lafadh, tidak melihat kenyataan yang sebenarnya. Sep 


lafadh ingus, di sebut 'Aam, karena di lihat dari lafadhnya tidak ada y 


menunjukkan kepada batasan tertentu, meskipun dalam kenyataannya langit 
jumlahnya hanya tujuh lapis, tidak lebih dari itu'. 


Lafadh JJi 2alf (satu juta), bukan termasuk 'Aam karena di lihat dari dilal 


lafadhnya menunjukkan jumlah yang terbatas, meskipun dalam kenyataann 
sangat sulit menghitung benda atau barang yang jumlahnya mencapai satu jut 


Isim Nakiroh dalam kalam mutsbat bukan termasuk Lafadh yang 'A 
seperti contoh : Y-, 2 SN (Muliakanlah seorang lelaki), karena meskipun Iel 
pada contoh di atas tidak di tentukan orangnya, namun hanya terbatas s 
orang sajas. 

Makna yang tercakup oleh lafadh yang 'Aam adalah satu-persatunya afi 
(anggota), tidak mengarah kepada kumpulan afrod. Oleh karena itu, pada cont 

aa HALAN Da ab Ita JS 


"Seluruh lelaki di kampung itu mengangkat batu yang besar", Lafadh : JE-, J 


aA tidak bisa di sebut 'Aam. Karena yang mengangkat batu yang besar i 


bukan satu-persatu dari lelaki kampung, namun kumpulan dari semua lelaki 
kampung itu. 


! An-Nafahat, 70 
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Berbeda dengan contoh : 
Kabah Naa & Ja Ara 
"Semua lelaki datang di masjid pada hari jum'at". 


Yang di maksudkan adalah satu-persatunya lelaki, bukan kumpulan para 
lelaki". 


Lafadh yang menunjukkan arti 'Aam terdiri empat macam : 
1. Isim mufrod yang di ma'ifatkan dengan Alif dan Laam (Jl). Yang di 


maksudkan dengan Ji di sini adalah Jt yang menunjukkan arti istighrog, yaitu 
menghabiskan seluruh afrod. Seperti contoh : 


pa) sa y) Pa Sa SSYI DI 


Kesan tida seluruh manusia itu merugi, kecuali orang-orang yang 
beriman... 


Lafadh : ol Y pada contoh di atas termasuk lafadh yang 'Aam, karena 


merupakan lafadh mufrod (bentuk kata tunggal) yang kemasukan Ji 
istighrogiyyah. 


2. Isim jama' yang di ma'rifatkan dengan Jl. Yang di maksudkan dengan isim 
jama' di sini adalah : $ ta Hasian 
Ela de JM bab 
"Lafadh yang menunjukkan arti golongan". 


Isim jama' di sini mencakup : 
a. Jama', yaitu : 


Jl HI nKe 33 35 Aa AI Ie 


2. 


"Suatu lafadh yang menunjukkan arti ebih dari dua, sebagaimana arti yang di 
tunjukkan oleh lafadh mufrod yang di ulang-ulang dengan cara di 'athofkan's. 


' An-Nafahat, 70 
2 An-Nafahat, 72 
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Seperti contoh : 
"Bunuhlah orang-orang musyrik". 
Lafadh : --5 &AJ di sini menunjukkan arti golongan orang-orang musyrik , yakni 














lebih dari dua ...hingga tidak terbatas. Dan arti yang di tunjukkan oleh «5 -: 
sama dengan lafadh : 8 ,4AJI yang di ulang-ulang dengan huruf 'athof (8:23 
BN, BAN), 


b. Isim j jins al-Jam'i, yaitu : 


UE il ap pig AS SA DA AE Aa ab ab ea Kia 


"Lafadh yang menunjukkan hakekat sesuatu, tanpa memandang satu-persatun 
afrod. Antara jama' dan mufrodnya, pada umumnya, di bedakan dengan ta". 


Seperti contoh : &',— pe (Semua jenis kurma itu merupakan makan 


yang menguatkan). Lafadh mail menunjukkan arti semua jenis kurma, tan 
memilah-milah satu persatunya afrod. 


Cc. Isim jama' , yaitu : 

Pata alat ala IE AI IYS SI ya AT Ie ISL 
"Suatu lafadh yang menunjukkan arti lebih dari dua, sebagaimana arti yang 
tunjukkan oleh isim mufrod atas keseluruhan bagian-bagian yang di cakupnya'2. 


Seperti contoh lafadh LN yang mencakup semua anggota kaum, ya 
terdiri dari Zaed, Umar, Bakar... Dst, secara keseluruhan. Makna yang 
tunjukkan oleh lafadh apa ini, seakan menyamai lafadh 3z5 yang menunjukk 
atas bagian-bagian tubuh Zaed, yang terdiri dari kepala, tangan, perut, kaki...ds 


3. Isim Mubham, yaitu isim yang memiliki makna yang tidak jelas / masi 
samar, antara lain : 
! An-Nafahat, 71 
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A. 2 : Untuk menunjukkan sesuatu yang memiliki akal. 


- LAN Sa, seperti contoh : 
Ae SS jas uh 
"Barang siapa memasuki rumahku, maka ia akan aman". 
- LN Sa, seperti contoh : 
Yits “2 "Siapakah di dekatmu itu?". 
Adapun untuk "yah "5 tidak termasuk lafadh yang 'Aam. Karena 23 


da. 


2 ,—2y memiliki makna sebagaimana makna yang di miliki isim nakiroh, 
sementara itu isim nakiroh sendiri bukan termasuk lafadh yang 'Aam!, seperti 
contoh : 2 Laka «5 51, - "Aku melihat orang yang membuat kagum dirimu". 

Demikian juga dya "J , bukan termasuk bagian dari lafadh yang 'Aam, 


karena terkadang di gunakan untuk menunjukkan arti orang-orang tertentu, 
seperti contoh : 


Makna yang di kehendaki dari lafadh »—- pada dua contoh di atas adalah 
sebagian dari orang-orang munafig. 


b. L ! Untuk menunjukkan sesuatu yang tidak memiliki akal. 
- ba L , seperti contoh : 2 Sist ska L - "Apa saja yang datang 
darimu, aku ambil". 


3-G- 


PES " : NI 20 MPNP 2 ba Fa - $ 
“pp! L, seperti contoh : — 1 o—73 AN Xx L - "Sesuatu yang di 
haramkan oleh Alloh, wajib untuk di jauhi". 





! An-Nafahat, 72 
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- Agita L, seperti contoh : Sis L - "Apa yang berada di dekatmu?". 


Adapun untuk “aya L- tidak termasuk bagian dari lafadh yang 'Aa 
karena memiliki makna sebagaimana makna yang di miliki oleh isim nakiroh!. 


Seperti contoh : 

ol ana Lu — 5 pa 

"Aku lewat, bertemu dengan sesuatu yang membuat kagum dirimu". 

Cc. si: : Untuk menunjukkan sesuatu yang memiliki akal dan yang tidak memili 
akal. 


3g . . 2 0 s £ i 
- Analisa YI (SI, seperti contoh : 
P Kp 2 ea NN 
Kan AS UI ae ari cah 


"Manakah di antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitu 
berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu)?". 


: LAN csi, seperti contoh : 
an) aa MSI Gas & 
"Mana saja di antara hamba- hambaku, jika datang kepadamu, muliakanlah". 
Ap Isl, seperti contoh : 
Kab S3 LSI teh 
"Mana saja yang engkau inginkan, aku berikan kepadamu". 


d. ai : Untuk menunjukkan arti tempat. 


- ab “51, seperti contoh : 


"Di mana saja kamu berada, aku akan menyertaimu". 





! An-Nafahat, 72 
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- Selekta! Gl, seperti contoh : 


SAS 11 "Di manakah tempat tinggalmu?", 


4. Isim Nakiroh yang di masuki Y, seperti contoh : 


JI SY 
"Sama sekali tidak ada lelaki di dalam rumah itu". 


ata ok 


"3 2. Tn Sa IIA 
Cabean 
— SA SS Pa N)) 


3 co 2 0 TN ana 0. 
(OP GP Lag Jas 
KD Yna Manna PAN 
Se og) sim S3 
8s. 


HB Goa, Jis AN ex 
Ba tata 


Pe. 
Y db 


2 ap: NA 5. AS ah 
2g) ml Hata SUS US 


Kata LS 5 AA 


B 03 4 


2 2. “NIA CD ye 
D3 
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Umum ('Aam) merupakan sifat dari 
ucapan. 

Tidak di perbolehkan memberikan 
predikat 'Aam terhadap selain ucapan, 
yakni segala tindakan dan sesuatu 


yang menyamai tindakan. 
Semisal tindakan Nabi Saw, menjama' 
dua sholat ketika bepergian, 


berdasarkan hadits yang di riwayatkan 
oleh Imam al-Bukhori. 

Tindakan Nabi Saw tersebut tidak bisa 
di pahami secara umum, sehingga 
mencakup bepergian jarak jauh 
maupun jarak dekat, karena bepergian 
tersebut hanya mengarah kepada 
salah-satu di antara keduanya. 

Dan sebagaimana putusan Nabi Saw 
mengenai Akad Syufah yang di 
peruntukkan bagi tetangga, menurut 
hadits mursal yang di riwayatkan dari 
Hasan. 

Keputusan Nabi Saw tersebut tidak 
bisa di anggap umum, sehingga 
mencakup semua tetangga, karena 
ada kemungkinan — hanya di 
peruntukkan bagi tetangga yang 
mempunyai sifat tertentu. 


Ta 
































Penjelasan : 
Tidak semua dalil bisa di sebut 'Aam, namun hanya tertentu dalil-dalil ya 
berupa ucapan, baik ayat-ayat al-@uran maupun hadits-hadits Nabi Saw. 


Maka dari itu dalil-dalil yang menerangkan tentang tindakan Nabi Se 
ataupun sesuatu yang menyamai tindakan, tidak bisa di sifati dengan “Aa 
Karena sebuah tindakan atau sesuatu yang menyamai tindakan, dapat | 
pastikan mengarah pada kondisi tertentu, sehingga tidak bisa di fahami seca 
umum. 


Yang di maksud dengan "Sesuatu yang menyamai tindakan Nabi $z 
adalah' : 


AA Balls bah YG Toll 
"Suatu keadaan yang di ceritakan oleh salah seorang sahabat, di mana men 
lahiriahnya mempunyai pengertian yang 'Aam". 


Semisal : 

. Pada suatu saat, Nabi Saw pernah menjama' sholat ketika dalam bepergia 
Tindakan beliau ini, tidak bisa kita fahami secara umum, sehingga 

perbolehkan menjama' sholat, baik dalam bepergian jarak jauh maupun jar 
deka£. Karena tindakan beliau ini pasti mengarah kepada salah-satu di ant 
keduanya. 


- Suatu ketika Nabi Saw, memberikan Keputusan mengenai akad syufah 
membeli secara paksa) atas orang yang menjual tanah pekarangannya, yang 
mana hak tersebut tetapkan untuk tetangganya. Keputusan ini tidak bisa M 
fahami secara umum, sehingga berlaku untuk semua tetangga, karena 
syuf'ah ini mungkin hanya di tetapkan untuk tetangga yang mempunyai sifat-s' 
tertentu, menurut pandangan Nabi Saw3. 


Lg 


- Nabi Saw mencegah jual-beli yang mengandung ghordr (penipuan). Larang 
Nabi ini tidak bisa di artikan secara umum, karena ada kemungkinan yang 
larang oleh Nabi adalah ghordr dalam bentuk tertentu. 





| An-Nafahat, 76 

?Bepergian jauh adalah bepergian yang telah mencapai jarak dua marhalah 
km).Sedangkan bepergian dekat adalah bepergian yang kurang dari jarak dua marhalati 
? An-Nafahat, 75 
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1 Be “5 J3 cawe Jk PE) 


- 
30 4 "1 M3 


r ras pa Y kelas aa IE 
Ie, 2 Aa P3 





Penjelasan : 
Pengertian Khosh adalah : 


Pp 


Khosh adalah lawan dari 'Aam. Maka 
dengan demikian Khosh adalah 
"Suatu lafadh yang tidak mencakup 
makna lebih dari dua dengan tanpa 
terbatas", seperti contoh : 


da - Satu orang lelaki, 
0M— , - Dua orang laki-laki, ta 


Jl - Tiga orang laki-laki. 


- 
Pa 


“Lafadz yang dalam sekali ucap tidak mencakup pengertian yang lebih dari satu, 
atau mencakup pengertian lebih dari satu, akan tetapi terbatas”. 


Seperti contoh : 
UH 5 - Satu orang lelaki 
Se » - Dua orang lelaki 


Inn 


It 5 256 - Tiga orang lelaki 


ti 


MA ya pt Le 
ae TEA as BN 
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Takhshis adalah — mengeluarkan 
sebagian yang tercakup dalam suatu 
kelompok, — yakni  mengecualikan 


“ sebagian yang tercakup oleh suatu 


golongan, semisal ' mengecualikan 
orang-orang — kafir yang telah 
mengadakan akad perdamaian dari 
firman Alloh : 


GS SU 


"Bunuhlah orang-orang yang musyrik". 


75 
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(Jai JD ip 
Ta Ke) BEN Jet 


3 Keset RA CAN 
H3 Pa si 


pa HN PGA TI 
Sea 


Penjelasan : 


Suatu lafadh bisa memiliki makna khdsh, adakalanya dengan jalan 
takhshis. Sedangkan pengertian dari Takhshis itu sendiri adalah : 


LAN Ga Ma AN AN pa aa ab ya Ga 


"Memisahkan sebagian afrod yang di kandung oleh lafadh 'Aam, dari seba 
yang lain, dengan mengeluarkan-nya dari kelompoknya'?. 


Mukhoshis (perkara yang di gunakan untuk mentakhshis) itu ada 


macam, yaitu : 
1. Munfashil 
2. Muttashil 


Pengertian Mukhoshis Munfashil adalah : 
HA 3 ali BAN aa SUN oi YEL 
"Mukhoshis yang berdiri sendiri, yakni tidak di sebutkan bersamaan dalil 'Aa' 


Sedangkan Mukhoshis Muttashil adalah : , 
Ad Oa dg BN Gp ih JAS 


MA maan 
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Takhshis terbagi menjadi dua 
1.Muttashil 2.Munfashil. 

Takhshis muttashil terdiri dan 
1.Istitsna, mengenai contohnya ak 
jelaskan kemudian. 

2.Syarat, seperti contoh : 


BL v Kasi (us 13 
"Muliakanlah anak keturunan laki 
Tamim, apabila datang kepada 
yakni mereka yang mau datang. 

3, Membatasi dengan sifat, se 
contoh : 

"Muliakanlah keturunan laki- laki T 
yang 'alim figh". 


o 


“4 





"Mukhoshis yang tidak bisa berdiri sendiri, akan tetapi lafadhnya di sebutkan 
bersamaan dengan dalil 'Aam". 


Mukhoshis muttashil ini terdiri dari : 
1. Istitsna, seperti contoh : 


Le Yana sis 
"Kaum itu datang, kecuali Zaed". 


Kedatangan kaum, yang sebenarnya mencakup seluruh kaum (termasuk 
zaed), di persempit pengertiannya dengan mengeluarkan zaed dari kaum, 


dengan menggunakan perangkat istitsna berupa : VI, sehingga zaed tidak 
termasuk dalam bagian kaum yang datang, 


2. Syarat, seperti contoh : 
Tile Ol esai HPS 
"Muliakanlah Bani Tamim, apabila datang kepadamu", 
Perintah memuliakan Bani Tamim, yang sebenarnya mencakup seluruh 


keturunan laki-laki Tamim (baik yang mau datang maupun yang tidak datang) di 
persempit pengertiannya dengan di khususkan Bani Tamim yang mau datang, 


dengan menggunakan perangkat syarthiyyah berupa : 3 


3. Sifat, seperti contoh : 
Hah an 
"Muliakanlah Bani Tamim yang ahli figh". 
Perintah memuliakan Bani Tamim, yang sebenarnya mencakup seluruh 


keturunan laki-laki Tamim, di persempit pengertiannya, dengan mengeluarkan 
Bani Tamim yang tidak ahli figh, dengan menggunakan sifat berupa lafadh : 


ATA 


Yang di maksudkan dengan sifat di sini adalah : 
bd ee Ie Sia Ao S5 SEL 
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"Suatu lafadh yang memberikan faedah makna terhadap sesuatu yang di si 
baik berupa na'at, hal atau yang lainnya". 


Sifat yang di gunakan untuk mentakhshis, bisa berada di depan, di ten 
maupun di akhir kalam2. Seperti contoh : 


22 220 


SAgka nami Ai — berada di akhir 
LS APE 2 s 1 — berada di depan 









































ai PI saka an & e F3 — berada di tengah 


HGU NJU PIA ee) 
MSI 3 pe PI 


- Co a13 Oh ia ' 8 LT 8 
0 an ng Se 3 
VL 3p8 TE PS GB Ca Ema 


And 
Sena 2G anta Fa Y! Ju “ja 


(SSI Hain OS Ol ab 25) 


Pi 


VI AH IX JB 5 sleii slr JU 3 


6 sort 0. 
wa di 
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Istitsna' adalah mengeluarkan ses 
yang seandainya tidak di keluarkan, 
akan tercakup di dalam kalam, se 
contoh : 

1 MI 3 
"Kaum itu telah datang, kecuali zae 
Istitsna' bisa di anggap sah den 
syarat masih ada yang tersisa 
sesuatu yang di kecualikan, se 
contoh :"Aku mempunyai tanggun 
kepada Si-Zaed sebanyak sepu 
kecuali sembilan". 
Seandainya mengatakan :"Ke 
sepuluh", maka di hukumi tidak 
dan wajib membayar sepuluh. 
Dan termasuk di antara persyar 
Istitsna' adalah harus bersam 
dengan kalam. 


Maka dari itu, seandainya seseo 
mengatakan :"Telah datang 
fugoha", kemudian setelah lewat s 
mengatakan :"Kecuali zaed", mak 
hukumi tidak sah. 





PL fa PRA gk YAA 


- 


AN VE 


-G Tai 3 Silau an 202 
AS ah Gp KE pp 


CP y AAN el 2g 55 


Di  perbolehkan — mendahulukan 
mustatsna atas mustatsna minhu, 
seperti contoh : 


As la V GC 
Dan juga di perbolehkan 


mengecualikan dari perkara yang 
sejenis seperti contoh yang telah lewat 


dan dari perkara yang tidak sejenis, 
seperti :"Telah datang kaum, kecuali 
keledai-keledai". 


Penjelasan : 
Pengertian Istitsna' adalah : 


Kat sa PL SSI se NY La 
"Mengeluarkan sesuatu yang seandainya tidak di keluarkan, akan tercakup di 
dalam kalam, dengan menggunakan Y atau salah-satu di antara saudara- 
saudaranya". | 


Seperti contoh : 
5 VI Opa el 
"Kaum datang, kecuali Zaed". 


Menurut Imam asy-Syafi'i dari contoh tersebut, dapat di ambil pengertian, 
bahwa zaed tidak ikut datang. Karena yang di kecualikan menurutnya adalah 
mahkum bih (hukum datang) yang semestinya di tetapkan untuk Si-Zaed2. 


Abu Hanifah berpendapat :"Zaed tidak bisa di hukumi datang atau tidak 
datang, karena keadaan mustatsna adalah maskut 'anhu (di diamkan dari 
pembicaraan)", 

Termasuk persyaratan Istitsna adalah Mustatsna tidak boleh menghabiskan 


kepada Mustatsna minhu-nya. Artinya : harus masih ada yang tersisa dari 
Mustatsna minhunya. Semisal : 


! An-Nafahat, 79 


19 








Pa 


dna Y 333 “IS NI 
"Aku mempunyai "tanggungan kepada Zaed sebanyak sepuluh, kecual 
sembilan". 


Pada contoh ini berarti masih ada sisa satu, karena sepuluh di kurang 
sembilan - satu. 


Dan jika mustatsna sampai menghabiskan mustatsna minhu-nya, maka £ 
hukumi tidak sah dan istitsna tidak berfungsi sebagaimana mestinya (Mulgha). 


Seperti contoh : 
"Aku mempunyai tanggungan kepada Zaed sepuluh, kecuali sepuluh". 


Pada contoh ini, berarti tanggungan yang harus di bayar tetap sepe 
semula, yaitu sebanyak sepuluh, karena istitsna di anggap tidak sah, sehinggi 
tidak lagi berfungsi sebagaimana mestinya. 


Contoh lain, seorang suami berkata kepada isterinya : 
EV USB HL ii 
"Kamu tertalak tiga, kecuali tiga". 


Pada contoh ini, berarti suami tetap menjatuhkan talak tiga, karena istitsn: 
di anggap tidak sah, sehingga tidak lagi berfungsi sebagaimana mestinya. 


Abu Tholhah berpendapat :"Pada contoh tersebut sama sekali tidak jat 
talak, karena tidak pernah di jumpai seorangpun yang menukil ijma' para ulami 
mengenai ketidak absahan istitsna yang menghabiskan mustatsna minhu-Nya". 


Penting ! 

«& Istitsna yang lebih dari satu, apabila di sambung menggunakan huruf 'athot 
maka seluruh istitsna' di arahkan kepada mustatsna minhu yang partama 
Seperti contoh : 

HN BDG VI 376 Ie nj 
"Aku mempunyai tanggungan kepada Zaed sepuluh, kecuali tiga dan empat". 


ag 
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Bilangan tiga dan empat di gunakan untuk mengurangi bilangan sepuluh, 
berarti tanggungan yang harus di bayar adalah tiga, karena sepuluh di kurangi 
tiga - tujuh, kemudian tujuh di kurangi empat - tiga. 


“ Istitsna' yang lebih dari satu, jika tidak bersamaan huruf 'athof, di arahkan 
pada mustatsna minhu sebelumnya. Seperti contoh : 


SY Yaa gas Je 3 
"Aku mempunyai tanggungan kepada Zaed sebanyak sepuluh, kecuali lima, 
kecuali empat, kecuali tiga". 


Bilangan tiga di gunakan untuk mengurangi empat, kemudian hasilnya 
(empat di kurangi tiga - satu) di gunakan untuk mengurangi lima, kemudian 
hasilnya (lima di kurangi satu - empat) di gunakan untuk mengurangi sepuluh 
(sepuluh di kurangi empat - enam), berarti tanggungan yang harus di bayar 
adalah sebanyak enam. 


Istitsna' terbagi menjadi dua : 
1. Istitsna' muttashil 
2. Istitsna' mungothi" 


Istitsna' muttashil adalah : Istitsna, yang sejenis antara mustatsna (perkara 
yang di kecualikan) dan mustatsna minhu (perkara yang di kecualikan dari...). 
Seperti contoh : 


"Aku memiliki berbagai jenis binatang ternak, kecuali kambing". 


Kambing yang merupakan mustatsna adalah termasuk jenis dari binatang 
ternak yang merupakan mustatsna minhu. 


Istitsna Munfashil adalah : Istitsna di mana mustatsna tidak sejenis dengan 
mustatsna minhu-nya. Seperti contoh : 


SN VAN ES 
"Aku membeli buah-buahan, kecuali daging”. 


Mustatsna boleh mendahului mustatsna minhu-nya, asalkan bersamaan 
dengan perangkatnya (Y! atau saudara-saudaranya). Karena yang demikian itu 
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memang benar-benar terjadi dalam Kalam arab, seperti dalam sebuah sya'ir d 
katakan : 


2 R5 TA aa Mg Poaka KH JT MUI 3 


"Tiada kelompok bagiku kecuali ahlu bait Ahmad, dan tiada madzhab bagiku 
kecuali madzhab para ahli kebenaran". 





searah 
Ie APA sf Na an 25 TKA Syarat yang di gunakan untuk 
i — mentakhshis, di perbolehkar 


— BA 3S (Sy333dN mendahului atas Masyruth-Nya, sepert 
2 sibasik nedu es Sang 5) 
: "Apabila Bani Tamim — datanc 


kepadamu, muliakanlah !". 


Penjelasan : 

Ketika membicarakan tentang syarat yang di gunakan untuk mentakhshis 
maka seakan ada sebuah kesan, bahwa syarat tersebut tidak boleh mendahulu 
atas Masyruth-nya. Kemudian kesalah pahaman tersebut di tepis olet 
Mushonnif, dengan pernyataannya, bahwa syarat boleh mendahului ata: 
Masyruth-Nya!. 


Selain itu, yang di maksudkan dengan Syarat dalam bab ini, bukanlal 
syarat 'agli2, syar'i, ataupun 'aadi4, namun yang di kehendaki adalah syara 
lughowi, yakni syarat menurut istilah ulama lughot (Ahli nahwu). 


! An-Nafahat, 82 

? Syarat 'agli adalah syarat yang di tetapkan berdasarkan akal-fikiran manusia, seper 
Syarat bagi orang yang memiliki ilmu, harus orang yang dalam keadaan hidup. 

3 Syarat syar'i adalah syarat yang di tetapkan oleh syara', seperti syarat sahnya shok 
adalah harus dalam keadaan suci dari najis dan hadats. 

4 Syarat 'Aadi adalah syarat yang di tetapkan berdasarkan kebiasaan yang berlaki 
seperti keharusan memasang tangga untuk menaiki bagian atas rumah..dsb (an-Nafaha 
hal : 82). 
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Muliakanlah 
Tamim, 
datang kepadamu 


Apabila 
kepadamu 
Tamim, muliakanlah 


SY el AH 


P3 SA UYG | Fulan 


SI —e ian al KANG 
eka "ye ol 513 3S 
2-5) BUS & LS PA 


tdak SU ai Aa 
"3 Bg. 

KANG 

Ba Caran Ie Siah eh 


Penjelasan : 


Kamu tertalak, apabila 
berbicara kepada si- 
dan budakku 
merdeka. 


Bani 
apabila 


Syarthiyyah di 
akhirkan, berupa 
lafadh : B3G- 0! 
Syarthiyyah di 
awalkan, berupa 
lafadh : Se - ul 
Syarthiyyah berada 
di tengah, berupa 
lafadh : 


KIS MI 


datang 
Bani 


Lafadh yang di goyyidi dengan suatu 
sifat , di arahkan kepadanya lafadh 
yang di mutlakkan, seperti lafadh : 


A—53 SN (Budak) yang pada sebagian 


tempat di goyyidi dengan sifat beriman, 
sebagaimana di dalam masalah 


kaffarot pembunuhan. 
Sementara itu di bagian lain, yakni 
dalam masalah kaffaroh dhihar, budak 
tersebut di mutlakkan. 


Lafadh yang di mutlakkan, di arahkan 
kepada lafadh yang di goyyidi, dengan 
tujuan untuk berhati-hati. 


Apabila di jumpai dua dalil, di mana salah-satu di antara keduanya di 
mutlakkan (al-Muthlag), sementara itu yang lainnya di sertai suatu penjelasan 
(al-Mugoyyad), maka dalil yang di mutlakkan tersebut pengertiannya di bawa 
kepada dalil yang sudah di sertai penjelasan. 
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Semisal : 


Dalam masalah tayammum Alloh berfirman : 
Lia Sara vas 
"Usaplah mukamu dan tanganmu" (an-Nisa' : 43). 


Sementara itu dalam masalah wudlu' Alloh berfirman : 
AI Ta Sa Bebi Abon ae 
SI SS, Saya Plt 


"Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku". (al-Maidah : 6). 


Pada ayat pertama Alloh tidak menjelaskan batasan tangan yang wajib d 
usap ketika tayammum, sedangkan pada ayat kedua Alloh menjelaskan batasar 
tangan yang wajib di basuh ketika berwudu, yakni dengan mengikutkan duz 
Siku. 


Pengertian mengusap kedua tangan yang masih di mutlakkan pada ayat 
yang menerangkan tata-cara tayammum, di arahkan kepada pengertian 
membasuh kedua tangan yang sudah di sertai penjelasan pada ayat yang 
menerangkan tata-cara berwudlu. Maka dengan demikian, ketika mengusap 
tangan dalam tayammum-pun juga harus mengikut sertakan dua siku!. 


Contoh lain : 


Di dalam masalah kaffarat dhihaar Alloh Swt berfirman : 
LA J3 Le B5 LAS 
"Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami 
isteri itu bercampur". 


Sementara itu di dalam masalah kaffarat pembunuhan Alloh Swt berfirman : 


baja JB ah 
"Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia 
memerdekakan seorang budak yang beriman" (an-Nisa' : 92). 


Ao Ke Ima. 2 - 
kaja kd) 23 Udan 
8 - s - 


Pada ayat pertama, pengertian budak yang harus di merdekakan masih di 
mutlakkan, sedangkan pada ayat kedua sudah di sertai penjelasan, yaitu budak 
yang beriman. | 


Ea ai ng ia 
| An-Nafahat, 83 
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Maka dengan demikian, budak yang harus di merdekakan di dalam kaffarat 
dhihar pengertiannya di arahkan kepada budak yang beriman, sebagaimana hal 
itu di jelaskan dalam kaffarat pembunuhan. 


Lafadh yang di mutlakkan (al-Muthlag) di arahkan kepada lafadh yang 
sudah di sertai penjelasan (al-Mugoyyad), tak lain hanya untuk berhati-hati. 
Karena orang yang mendapatkan tuntutan untuk melakukan sesuatu, bisa yakin 
terlepas dari kewajiban yang di bebankan kepada dirinya, apabila telah 
melakukan sesuatu yang lebih jelas kedaannya!. 


xx 


202 


Na AS Para 3) 
2 sa aa La an Te Sa 


43 


SI ES ih SI 


PS HE AS ai) 
Pj SAT GS Pen, IE dp 
saga aa AS aa Jatah ol 


Y, AI mad uj y yaaa 
Anh 
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Di perbolehkan mentakhshis al-Kitab 
dengan al-Kitab, seperti contoh firman 
Alloh :"Dan janganlah kamu menikahi 
wanita-wanita musyrik" (al-Bagoroh : 
221), di takhshis dengan firman Alloh 
"Dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang 
yang diberi al-Kitab sebelum kamu", 
yakni di halalkan bagimu. 

Di perbolehkan mentakhshis al-Kitab 
dengan as-Sunah, seperti firman Alloh 
Swt : "Alloh mensyari'atkan bagimu 
tentang (pembagian waris untuk) anak- 
anakmu" (an-Nisa' :11), di takhshis 
dengan hadits :"Orang islam tidak bisa 
mewaris orang kafir dan orang kafir 
tidak bisa mewaris orang islam" (HR 
Bukhori-Muslim). 
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AAS (ASI, an) ai) 
TA DIY RN saga 


aah Le & Pi (31 SA 


BN SA 


Vpn 3 elo Von 


2:9 Te 


ai 


- 


sea 5 Ce EN paras) 
AN aka tas pal sya 


“3 


sen anaa KEREN Gs 


Kat 

0 3 age Tab “ab Dua 
FI gn) Pl Gl Canan)) 
A Eat Hg o31G Kr One TA ta, Mi, “yo: 
DN d2 Ia Ih IKM J3 
ang ale ale 


In As alat Beta 0 
palamah MG Kes 


Penjelasan : 


Di perbolehkan mentakhshis as-Sunah 
dengan al-Kitab, seperti hadits :" Alloh 
tidak akan menerima sholat salah 
seorang di antara kalian yang 
menanggung — hadats, — sehingga 
berwudiu" (HR Bukhori-Muslim), di 
takhshis dengan firman Alloh :"Jika 
kamu sakit.:.dst', hingga firman Alloh 
:'Kemudian kamu tidak mendapatkan 
air, maka bertayammumlah". 

Meskipun pada akhirnya datang hadits 
yang menerangkan tentang 
tayammum, setelah turunnya ayat di 
atas. 

Di perbolehkan mentakhshis as-Sunah 
dengan as-Sunah, seperti hadits 
:'Hasil tanaman yang di siram air 
hujan, wajib di keluarkan zakatnya 
seper sepuluh" (HR Bukhori-Muslim), 


di takhshis dengan hadits :"Hasil 
tanaman yang kurang dari 5 wasag, 
tidak wajib di keluarkan zakatrnya" (HR 
Bukhori-Muslim). 

Dan di perbolehkan mentakhshis dalil 
nuthgi dengan @iyas. Yang kami 
kehendaki dengan dalil nuthgi di sini 
adalah firman Alloh Swt dan sabda 
Rosul Saw. 


Karena  Giyas itu sebenarnya 
bersandar kepada dalil nash, yakni 
kitab Alloh atau as-Sunah, maka 
seolah-olah yang mentakhshis adalah 
kitab Alloh atau as-Sunah itu sendiri. 


Mukhoshis Munfashil ada lima macam : 
1. Mentakhshis ayat al-Gur'an dengan ayat al-Gur'an yang lain, ah contoh 


firman Alloh : 


AS aa CASE Y, 


"Dan janganlah kamu | menikahi wanita-wanita musyrik". 
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Ayat tersebut mencakup semua wanita musyrik, kemudian di takhshis (di 
persempit 2 2 Mm ha an 3 ba Lha 


"Dan wanita-wanita yang menjaga Kefdnnatan ih di antara orang-orang yang diberi 
al-Kitab sebelum kamu (di halalkan bagi kamu)". 


Dengan demikian, tidak semua wanita musyrik haram di nikahi oleh lelaki 
muslim, namun khusus wanita musyrik dari golongan Ahlul-kitab, tidaklah haram 
di nikahi. 


2. Mentakhshis ayat al-Gur'an | dengan as-Sunah, seperti contoh firman Alloh : 


SAT PN Kh 


"Alloh mensyari'atkan bagimu tentang “(pembagian waris untuk) anak-anakmu" 
(an-Nisa' 11). 


Ayat tersebut mencakup seluruh anak-anak Si-mayit, kemudian di takhshis 
(di persempit pengertiannya) dengan hadits Nabi Saw : 


KA AN, BS Un og Y 
"Orang islam tidak bisa mewaris orang kafir dan orang kafir tidak bisa mewaris 
orang islam" (HR Bukhori-Muslim). 


Dengan demikian, tidak semua anak berhak mendapatkan warisan dari 
orang tuanya, namun khusus anak-anak yang se-agama dengan orang tua 
mereka. 


Di perbolehkan-nya mentakhshis al-Gur'an dengan as-Sunah, berdasarkan 
firman Alloh Swt : 


HI IPL yg SN uh Ui, 
"Dan kami turunkan kepadamu Al Guran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka" (an-Nahl : 44). 
Pengertian as-Sunah di sini adalah : 
TA SO Ap AT, Ap Aga ale Ng oa AD Jrsf 
"Ucapan, tindakan, persetujuan, kehendak dan isyaroh- isyaroh dari Nabi Saw, 
yang telah mencapai tingkatan mutawatir'". 
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Mayoritas ulama berpendapat :"Bahwa, as-Sunah yang di gunakan untuk 
mentakhshis al-Gur'an tidak harus mencapai tingkatan mutawatir, namun hadits 
ahad saja sudah cukup di gunakan untuk mentakhshis al-Gur'an", 


Sebagian ulama berpendapat :"Tidak di perbolehkan mentakhshis al-Gur'an 
dengan menggunakan hadits ahad. Karena madiil dari al-Gur'an bersifat @oth'i 
(pasti), sedangkan madiiil dari hadits ahad hanya bersifat dhonni (dugaan)"2. 


3. Mentakhshis as-Sunah dengan menggunakan al-Gur'an, seperti hadits : 

ts 2 00 & . Aa Er NS Sea A SP IE 

Log Si ISI SAI IN Ol Ja Y 
"Alloh tidak akan menerima sholat salah seorang di antara kalian yang 
menanggung, sehingga berwudlu". 


Hadits ini mempunyai pengertian yang sangat luas, mencakup orang yang 
sehat maupun sakit, dalam bepergian maupun ketika di rumah, semuanya jika 
menanggung hadats wajib untuk berwudlu. Kemudian hadits tersebut di takhshis 
oleh firman Alloh : 

SL EA YP BEI Sa KU IA slr Aa da Sp ud ig 

tah ba MAA Al Ni 
"Dan jika kamu sakit atau sedang dalam bepergian atau datang dari tempat 
buang air atau kamu Telah menyentuh perempuan, Kemudian kamu tidak 
mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)". (an- 
Nisa' : 43). 


Dengan demikian, orang yang sedang sakit, bepergian atau tidak 
mendapatkan air, ketika akan sholat tidak wajib berwudlu, namun di wajibk. 
untuk tayammum. 


4. Mentakhshis as-Sunah dengan as-Sunah yang lain, seperti contoh sebu 
hadits : 


"Hasil tanaman yang di siram Demnana air hujan, wajib di keluark 
zakatnya seper sepuluh" (HR Bukhori-Muslim). 


! An-Nafahat, 84 
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Hadits tersebut mempunyai pengertian yang sangat luas, mencakup hasil 
tanaman yang sudah mencapai satu nishob maupun yang kurang dari satu 
nishob. Kemudian di takhshis dengan menggunakan hadits lain : 


-. og —o. “03 0, - 07 
23XL0 Gang Kenari Ud Lag al 
"Hasil tanaman yang kurang dari 5 wasag, tidak wajib di keluarkan zakatnya (HR 
Bukhori-Muslim)". 


Dengan demikian, yang wajib di keluarkan zakatnya tidaklah semua hasil 
tanaman, namun khusus yang telah mencapai satu nishob, yaitu sebanyak 5 
wasag!. 


5. Mentakhshis ayat al-Gur'an dengan menggunakan al-Oiyas, seperti contoh 
firman Alloh Swt : 


Se BL Lagi al) JNE AI LN 
"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera (an-Nur : 2)". 


Ayat ini memiliki pengertian yang sangat luas, mencakup orang yang 
merdeka maupun para budak, kemudian di takhshis dengan menggunakan 
firman Alloh : 


AA Aya Silam AE La Lita Treblad Kiai GA DG nabi 
"Dan apabila mereka Telah menjaga diri dengan kawin, Kemudian mereka 


melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka separo hukuman dari 
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami (an-Nisa' : 29). 


Pada ayat kedua ini di jelaskan, bahwa hukuman bagi budak wanita yang 
berzina adalah separo dari hukuman wanita merdeka yang berzina. 


Sementara itu tidak di temukan ayat yang menjelaskan hukuman yang di 
timpakan atas budak laki-laki yang berzina. Kemudian para ulama menggiyaskan 
budak laki-laki yang berzina dengan budak wanita yang berzina, yakni 
mendapatkan hukuman separo dari hukuman yang di kenakan atas orang 
merdeka2. 


Berkata as-Mahalli di dalam Syarh Jam'u al-Jawami' : 





| 1 wasag —60 gantang (Kamus al-Munawwir). 
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IN EOS F3 Ae Ta BALA Lah abad, AI Si 
"Sesungguhnya, yang di maksudkan dengan al-Oiyas dalam bab takhshis in 
adalah al-Oiyas yang bersandarkan kepada dalil nash khdsh, meskipun hanyz 
berupa hadits ahad". 


6. Mentakhshis as-Sunah dengan menggunakan al-Giyas, seperti contoh hadits 


Pepe aa Ja IAI we 
"Menunda pembayaran hutang bagi orang yang mampu, berarti menghalalkar 
harga dirinya dan berhak mendapatkan hukuman", 


Hadits ini memiliki pengertian yang luas, mencakup kepada semua orang 
yang sudah mampu membayar hutang, termasuk orang tua yang mempunya 
hutang kepada anaknya, halal untuk di caci maki dan berhak mendapatkan 
hukuman. Namun hadits ini di takhshis dengan menggiyaskan terhadap 
keharaman berkata kasar kepada kedua orang tuanya, berdasarkan firman Alloh 
Swt : 

aa Ka LT ME an D Hototag CA dab AT EK 

LS V3 Ld J3 Lai V, SI L JE SG 
"Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya "Ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang mulia (al-Isro' : 23)". 


Dengan demikian, bagi Si-anak tidak di perbolehkan mencaci-maki atau 
menghukum kedua orang-tuanya, dengan sebab Menunda pembayaran hutang. 


09 


NE AS OLI F3 . TA a-Mujmal adalah sesuatu yang 
en Ma el era ad 2). membutuhkan kepada penjelasan. 


PG BN Ii Hu 253 Seperti 1373 LI yang mengandung 
Ah, ae Ea 2 SzsY dua kemungkinan arti, yaitu : beberapa 
i : C0 kali sucian dan haidl, karena lafadh 
» —4l memang memiliki dua arti, yaitu 
suci dan haidl. 
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- Oa “3 s Sai LE 
ISI 5 Ce : Pata OLI) 
- o » 5 - - 

TN SAI 

8 3 saat 

CI yA Gmali, 

# 8 3 2 & PAI 
Oa Lara VI ES Y LAN 
as eh gas 


4 


ON Pas PS UU 3) 


oa 


Ga” Go GT 
ola pts Ja ed Ie da 


Bas 


AI er Kah ya Gita ja) 


at 4 TG 3 Ta.» AP 0 
LS PUN 


Penjelasan : 
Pengertian dari al-Mujmal adalah : 


al-Bayan mengeluarkan sesuatu dari 
keadaan yang sulit di mengerti menuju 
keadaan yang terang, yakni keadaan 
yang jelas. 

al-Mubayyan juga di sebut dengan an- 
Nash. 

an-Nash adalah suatu lafadh yang 
hanya mengandung satu kemungkinan 


arti, seperti lafadh : 1, 
dalam contoh : 145 51, 


Menurut suatu pendapat an-Nash 
adalah suatu lafadh yang ketika di 
ucapkan langsung bisa di paham 


maknanya, semisal : NE 5 Ama 
(maka wajib berpuasa tiga hari. 
Karena lafadh : -LI DU ass begitu 


di sampaikan langsung bisa di faham 
maknanya. 


Lafadh : “231 berasal dari kata : 


s3 Lal yang berarti kursi untuk 


sepasang — pengantin. an-Nash 
kedudukannya lebih tinggi dari pada 
yang lainnya, sebab maknanya bisa di 
faham, dengan tanpa ada keraguan. 


So ken ia Ja Pp ld Sau 
"Sesuatu yang membutuhkan penjelasan, baik berupa ucapan maupun tindakan, 
di lihat dari dilalah yang di tunjukkan-Nya". 


e al-Mujmal yang berupa ucapan, seperti firman Alloh : 


an 2 


BA SE babi 
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"Wanita-wanita yang ditalak handaknya menahan diri (menunggu) tiga kali guru 
(al-Bagoroh : 228)". 


s :5 23 2 pada ayat di atas, pengertiannya masih belum jelas, karena « 5 1 


merupakan lafadh musytarok yang memiliki dua arti yang sama kuatnya, yaitu : 
suci dan haidl. 


e  al-Mujmal yang berupa perbuatan, semisal : 
AI SN ga ag AAA Io Ula 


2... 


"Berdirinya Nabi Saw dari roka'at kedua dengan tanpa Tasyahhud". 


Kejadian ini mengandung dua kemungkinan, yakni mungkin Nabi: 
meninggalkannya dengan sengaja yang berarti menunjukkan, bahwa tasyahhud 
awal itu hukumnya sunah dan mungkin karena lupa yang berarti menunjukkan 
tasyahhud awal itu hukumnya wajib'. 













Oleh karena tindakan Nabi Saw tersebut masih bersifat ijmal, maka tidak bisa 
di ambil kesimpulan, bahwa tasyahhud awal itu hukumnya sunah, atau wajib, 
dengan hanya bersandarkan pada hadits di atas?. 


Menurut @oul Ashoh lafadh yang al-Mujmal memang benar-benar di 
temukan, baik di dalam al-Guran maupun as-Sunah, sebagaimana dua contoh 
yang telah di sebutkan di atas. 


Menurut 'urf syara', makna syar'i lebih kuat dilalahnya di bandingkan mak 
lughowi, karena Nabi Saw di utus ke dunia ini semata-mata hanya untu 
menjelaskan syara'. 


Dengan demikian, kalam-kalam yang di terdapat di dalam al-Guran maupu 
as-Sunah, sebisa mungkin harus di arahkan kepada makna syar'f. 


Dan jika kalam tersebut tidak mungkin di arahkan kepada makna sya 
secara hagigoh, maka harus di arahkan kepada makna syar'i secara majaz. 


! An-Nafahat, 87 
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Menurut pendapat kedua, kalam yang tidak mungkin di arahkan kepada 
makna syari tersebut di anggap masih mujmal karena mengandung dua 
kemungkinan arti, yaitu antara makna syari dan makna lughowi. Dan menurut 
pendapat ketiga kalam tersebut di arahkan kepada makna lughowF-nya. 


Seperti contoh Nabi Saw bersabda : 
IS A3 JA IE Yo IL All 
"Thowaf mengelilingi baitulloh adalah sholat, hanya saja Alloh menghalalkan di 
dalam thowaf berbicara (HR at-Turmudzi)". 


Lafadh : Bo Ta pada hadits Nabi di atas tidak mungkin di arahkan kepada 


makna syar'i secara hagigi, karena di dalam thowaf tidak terkandung syarat dan 
rukun sholat. 


Menurut Goul mu'tamad, pengertian sholat pada hadits di atas di arahkan 
kepada makna sholat secara majazi. 


Menurut pendapat kedua lafadh : FK tersebut masih mujmal (belum jelas 
pengertiannya). 

Menurut pendapat ketiga lafadh : S9 di arahkan kepada makna lughowi, 
yakni berdo'a, karena di dalam thowaf terkandung doa. 


tak 


Al-Bayan adalah : 
SI AI IAN PA 

"Mengeluarkan sesuatu dari keadaan Isykal (sulit di mengerti) menuju keadaan 
yang terang”. 

Pengertian Isykal di sini adalah : 

JBL Bok Y etba AI eU 

"Ketidak jelasan makna, sekira tidak bisa di faham kecuali dengan 
merenungkan secara mendalam". 
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Seperti contoh : 
NG CL KAN idea Up 


"Dan jika kamu junub, maka mandilah (al-Maidah : 6)". 


Membasuh bagian luar tubuh ketika mandi besar hukumnya wajib 
sedangkan membasuh bagian dalam tubuh hukumnya tidak wajib, kemudian 
terjadi Isykal untuk mulut, apakah termasuk anggota luar sehingga wajib d 
basuh ataukah termasuk anggota batin sehingga tidak wajib di basuh. 


Di dalam masalah yang berkaitan dengan hadats, mulut di golongkan 
anggota batin yang tidak wajib di basuh ketika berwudlu dan mandi besar. 
Sedangkan di dalam masalah yang berkaitan dengan najis, mulut di golongkan 
anggota luar yang wajib di basuh ketika terkena najis'. 


Ayat-ayat Mutasyabihat menurut ulama salaf tidak di perbolehkan untuk di 
takwili. Ayat-ayat tersebut di turunkan tiada lain hanya untuk menguji para ar- 
Rosikhuna fil-'ilmi. Sedangkan menurut ulama kholaf ayat-ayat Mutasyabihat 
boleh saja di takwili. 


Ayat Mutasyabihat adalah : 
OA Aa al) pl Ge 

"Ayat yang sudah tidak ada harapan lagi untuk bisa di ketahui maknanya'"2, 

Ayat Mutasyabihat ini terbagi menjadi dua, yaitu : 
1.Mutasyabih al-Lafdhi 
2.Mutasyabih al-Mafhum 

Mutasyabih al-Lafdhi adalah : 

Lan A3 ya Jep JA SAS 13 Aa NY CG 

"Ayat yang sama sekali tidak bisa di faham, seperti potongan-potongan ayat 
yang terdapat pada permulaan beberapa surah, seperti : Ta ab ... dsb"3, 


Mutasyabih al-Mafhum adalah : 


! An-Nafahat, 89 
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Tn ih AA 3 Ill Ce 
"Ayat yang mustahil jika di kehendaki menurut makna yang di faham dari 
lafadhnya". 


Seperti contoh : 
SPA JA Ie 733 
"Tuhan yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas 'Arsy". 


Lafadh : s3i—w pada ayat tersebut mustahil jika di kehendaki menurut 


makna aslinya, yaitu : bersemayam, karena menurut keyakinan yang harus di 
imani oleh setiap mukallaf, Alloh tidak bertempat di manapun, sebab jika Alloh 
bersemayam pada suatu tempat, berarti Alloh menyamai makhluknya. Dan bagi 
Alloh mustahil jika menyamai makhluknya. 


Ulama kholaf, menakwili lafadh : «ss— dengan makna : menguasai. 
Dengan demikian yang di kehendaki “ bukanlah — makna aslinya 
(bersemayam/bertahta), akan tetapi makna majaznya (menguasai). 

Contoh lain : 

ai Bp 
"Tangan Allah di atas tangan mereka". (al-Fath : 10). 


Ulama kholaf menakwili lafadh : d1 3— pada ayat di atas dengan makna : 


Kekuasaan Alloh. Dengan demikian yang di kehendaki bukan lagi makna aslinya 
(tangan Alloh), akan tetapi makna majaznya (kekuasaan)? 


An-Nash menurut bahasa mempunyai arti : jelas, terang. Sedangkan an- 
Nash menurut istilah adalah : 


niy AYI Ye 
"Suatu lafadh yang hanya mempunyai satu kemungkinan arti". 


Sebagian ulama mendefinisikan an-Nash sebagai berikut : 


! An-Nafahat, 89 
2 Al-Ourthubi, juz 22, 210 


al-Warogot 95 











" 
| 








Af au 
"Suatu lafadh yang begitu di ucapkan langsung bisa di paham maknanya". 


an-Nash adalah suatu lafadh yang sudah sangat jelas pengertiannya, begitu 
di dengar langsung bisa di faham maksudnya, tanpa membutuhkan kepada 


penafsiran yang macam-macam. 


Seperti contoh : 
155 : Zaed. 


"3 ix ! Babi.. dsb. 


Istilah Nash juga di pakai untuk istilah dalil-dalil yang berasal dari al-Gur' 
atau al-Hadits, karena dalil-dalil yang terdapat di dalam al-@uran maupun 
Hadits kebanyakan menunjukkan dilalah yang jelas (langsung bisa di faham, 


tanpa membutuhkan penta'wilan)'. 


aka ak 


PAR Aa) Ka L 5) 
Ai 
PN Tita on kem Be Ui 


dede pkn Salaah St 


203 SA Saha BN Jaan da 
aa 
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adh-Dhohir adalah suatu lafadh ya 
mengandung dua kemungkinan arti, 
mana salah satu dari keduanya lebih 
jelas dari pada yang lain. 


Seperti lafadh 31 pada contoh : 
laa aa 5, - Hari ini aku melih 
macan. Sesungguhnya lafadh terseb 
jelas sekali menunjukkan arti : seekt 
binatang buas. 

Karena di dalamnya terkandung maki 


lelaki pemberani, yang menggantik 
makna aslinya. 


Dan jika suatu lafadh di arahk 
kepada makna yang lain, maka 
sebut dengan al-Muawwal. 








8-3 


Snsd ND Ae 8 : Fa 02 
Jian JB US bale Jyp lah 
(JIU Lab Aa JUL AI 

Ya KAS 3 


o£ 2 one Aa 2 Apa ORA 0 - 
ab GUS AAN HE Ip Lah 
A5 3 Iban V3) LI 2 Ab 


dk 


“Jaa JUL SI KD Uas 
La 
Penjelasan : 


adh-Dhohir adalah : 











Macan 


Tangan 


Makna Yang 
Lebih Kuat 





Suatu lafadh hanya bisa di takwili 
apabila di temukan dalil pendukung, 
sebagaimana di katakan oleh 
Mushonnif "adh-Dhohir, hanya bisa di 
ta'wili dengan dalil, dan kemudian di 
sebut dengan adh-Dhohir bi ad-dalil", 
sebagaimana di sebut dengan istilah 
Muawwal. 

Antara lain firman Alloh Swt : 


ab ata LAN, 

"Dan langit itu kami bangun dengan 
kekuasaan (kami)". Menurut dhohir- 
nya lafadh «5! merupakan kata jama' 


dari lafadh '” & , pada hal yang 


demikian itu mustahil bagi Alloh Swt. 
Kemudian di arahkan kepada makna 
kekuasaan / kekuatan, dengan 
menggunakan dalil agli yang tidak bisa 
di tawar-tawar lagi 


5 ey PN aa Ab SN SA YAA 
"Syatu lafadh yang mengandung dua kemungkinan arti, salah satu dari 
keduanya lebih kuat dari pada yang lain dan makna yang lebih kuat itulah yang 


di pakai ". 






Lelaki Pemberani 


Makna Yang 
Lemah 
Saman 














Dan jika yang di gunakan makna yang lemah (makna yang kedua), maka « 
sebut dengan adh-Dhohir bi ad-dalil atau al-Muawwal (lafadh yang di ta'wili) 


Seperti contoh : h 
A aa | si laa ui : "Aku melihat lelaki pemberani di dalam masjid". 


- - 


al BG Tak : “Dan langit itu kami bangun dengan kekuasaan (kami)". 


Suatu lafadh bisa di arahkan kepada makna yang lemah jika di sertai dal 
yang memperkuat makna tersebut, yakni berupa gorinah lafdhiyyah atau gorina 


agliyyah. Semisal lafadh tut pada contoh di atas di artikan : lelaki pemberan 


karena berdasarkan gorinah lafdhiyyah : dos «& yang menunjukkan bahwa 
macan yang sebenarnya mustahil berada di dalam masjid. 


Sedangkan pada contoh : se yang di jadikan dalil untuk membelokkan dar 
makna aslinya adalah gorinah agliyyah. Karena menurut akal, mustahil bag 
Alloh memiliki tangan-tangan seperti para makhluk. Kemudian lafadh : 2 d 
arahkan kepada makna majaznya, yakni : Kekuasaan / Kekuatan. : 


Berkata Shahib al-Jauharoh !: 


- 


P0 01030 0 3T 0 3 9E 2 0, & 2068 Pn 
ba P0 PP NA Lea LAI Kai JS 


"Setiap dalil nash yang memberikan kesan seolah Alloh menyerupai makhluknya, 
maka ta'wili-lah atau serahkan pemahaman nya kepada Alloh dan maha 
sucikanlah dia dari segala yang kurang". 


999 


ap: site ATP Menerangkan tentang : Tindakan- 
-- tindakan Nabi Saw. Kalimah ini 
menjadi judul pembahasan. 
Va HA kena - ka Tindakan Pembawa Syari'ah, yakni 
| | Lo 
in na “ "1 2 Nabi Saw, tidak lepas dari dua perkara: 
OS OLS Y) ML5 ale MI 1. Mengandung nilai ibadah atau 
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(aa Yi AN, sa An de 


JL rnb nah 3 Ie 06 o 
Ja Fani 8 gek dia Jas Ja 
AYI 

Pa SAY Kh 
MO YR IR Joy 
D Ip HK IS IG Jis 


at £ 2 9 F3 
daa 9 gas! 


aat Aa Sa IG 

4 Loggo no Pe. 
BPN At ab 3 (ebi 
Sea Ri NO Bal 5 
Kala 22 pama IN 

US 3 


Penjelasan : 





pendekatan diri kepada Alloh 2. Tidak 
mengandung nilai ibadah. 


Apabila tindakan tersebut mengandung 
nilai ibadah, sementara itu di temukan 
dalil yang menunjukkan kepada 
khususiyyah (khusus untuk Nabi Saw), 
maka tindakan tersebut di arahkan 
kepada khususiyyah. 

Seperti tindakan Nabi menikahi lebih 
dari empat orang wanita. 

Dan jika tidak di temukan dalil yang 
menunjukkan kepada khususiyyah, 
maka tindakan tersebut tidak khusus 
untuk Nabi Saw. Alloh Swt berfirman 
"Sesungguhnya Telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu" (al-Ahzab.: 21). 

Maka tindakan tersebut, menurut 
sebagian dari Ashhabina di arahkan 
kepada hukum wajib, baik bagi Nabi 
maupun bagi kita, karena yang 
demikian itu lebih berhati-hati. 
Sebagian dari Ashhabuna berkata : 
"Tindakan tersebut di arahkan kepada 
hukum sunah, karena sesungguhnya 
yang demikian itu merupakan perkara 
yang di yakini, setelah adanya suatu 
tuntutan". 

Dan di antara mereka ada pula yang 
berkata :"Di maugufkan", karena dalil- 
dali yang ada — menunjukkan 
pertentangan. 


Para Anbiya' 'alaihim ash-Sholatu was-Salaam, menurut @oul Shohih selalu 
terjaga dari segala dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil, meskipun di 
lakukan secara tidak sengaja, karena mereka mendapat kemuliaan dari Alloh 
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Nabi Saw selama hidupnya tidak pernah melakukan perbuatan haram 
makruh ataupun khilaful-Aula, karena para Atgiya' saja, sebagai pengikut Nab 
Saw, hampir tidak pernah melakukan perbuatan makruh, apalagi seorang nabi 2. 


Tindakan Nabi Saw terbagi menjadi dua macam : 
1. Mengandung nilai ibadah? 
2. Tidak mengandung nilai ibadah. 


Tindakan Nabi Saw yang mengandung unsur ibadah, terbagi menjadi dua : 
|. Merupakan khususiyyah, yakni hanya khusus Nabi Saw saja yang boleh 
nelakukannya, seperti tindakan Nabi Saw melakukan puasa wishdk4. Contoh lain 

sebagaimana perbuatan Nabi Saw menikahi lebih dari empat orang wanita 
Perbuatan Nabi semacam ini tidak boleh di ikuti oleh umatnya. 


.. Bukan merupakan khususiyyah. 


Untuk macam yang kedua ini para ulama berselisih pendapat : 
" Menurut Ibnu suraij, Abu sa'id al-Ishthokhri, Ibnu Khoiron dan al-Imam ar-R6zi 
indakan Nabi Saw yang mengandung nilai ibadah dan bukan merupakar 
(hususiyyah ini, di arahkan kepada hukum wajib, baik bagi beliau sendir 
naupun bagi umatnyas. Artinya : bagi umatnya juga wajib melakukan seperti apa 
jang di lakukan oleh Nabi Saw. Menghukumi wajib atas tindakan tersebut, 
nerupakan bentuk dari kehati-hatian. 


Alloh Swt telah berfirman : 


EP Ne 


hn PI ana la 


Aa 


as 


An-Nafahit, 92 
An-Nafahat, 92 

Sebagian ulama membedakan antara istilah /badah, Tho'at dan Ourbah, sebagai 
erikut : 

Ibadah adalah sesuatu yang di gunakan untuk menyembah kepada Alloh, dengan 
yarat di sertai niat dan ma'rifat kepada dzat yang di sembah. 

@Ourbah adalah sesuatu yang di gunakan untuk mendekatkan diri kepada Alloh Swt, 
lengan syarat harus ma'rifat kepada Alloh sebagai dzat yang berusaha untuk di 
lekatinya. 

Tho'at adalah mematuhi perintah Alloh dan menjauhi larangannya (an-Nafahat, 93). 
Wishal adalah berpuasa selama dua hari berturut-turut atau lebih. 

An-Nafahat, 96 
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"Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu" (al-Ahzab : 21). 


MSI SAS V3 3 
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihimu". (Ali Imron : 81). 


“ Menurut Imam asy-Syaff'i, tindakan Nabi tersebut di atas di arahkan kepada 
hukum sunah!, karena hukum sunah ini merupakan batasan minimal (al- 
Muhaggog) dari pelaksanaan perintah. Dengan demikian, tuntutan untuk 
meneladani perbuatan Nabi sebagaimana di jelaskan dalam firman Alloh di atas, 
di arahkan kepada tuntutan yang tidak mengharuskan (ghoirul-jazim). — 


“ Menurut Imam Malik di arahkan kepada hukum ibahah (mubah)?, karena 
menurut hukum asal pada hakekatnya tidak di temukan tuntutan, baik yang 
mengarah kepada hukum wajib ataupun sunah. 


" Abu bakar ash-Shoirofi dan al-Baidlowi memilih mauguf, artinya tidak berani 
memutuskan, apakah tindakan Nabi Saw tersebut mengarah kepada hukum 
wajib, sunah ataukah ibahah. Karena terdapat pertentangan antara dalil yang 
mengarah kepada hukum wajib, dalil yang mengarah kepada hukum sunah dan 
dalil yang mengarah kepada hukum ibahah. 
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2 ba, Je 98», Dan jika perbuatan Nabi Saw tersebut 

. Pi ak Ta s sa " tidak mengandung unsur ibadah, maka 

SN Jis Ye (HLYI ds Jas di arahkan kepada hukum mubah, baik 

' " “oa... bagi beliau maupun bagi kita, semisal : 
li) «— $ makan dan minum. 


Penjelasan : 
Perbuatan atau tindakan Nabi Saw yang bukan termasuk ibadah, akan tetapi 
merupakan aktivitas yang biasa di jalankan manusia pada umumnya (al-Jibilly), 


! An-Nafahat, 96 
2 Tbid 
3 An-Nafahat, 95 
4 An-Nafahat, 96 
5 Tbid 
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